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Tujuan penelitian ini bertujun untuk mengetahui bagaimana tindakan 
humas Polrestabes Makassar sehingga ia dapat membentuk citra positif terhadap 
lembaga instansi tersebut. untuk mengetahui peluang dan tantangan humas 
Polrestabes Makassar agar dapat membentuk citra positif kepolisian Polrestabes 
Makassar 
Penelitian tersebut menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 
kualitatis, peneliti membutuhkan referensi data seperti observasi wawancara 
terhadap informan, baik refernsi terhadap buku kepustakaan untuk tinjauan teoretis, 
baik tinjauan observasi langsung ke lapangan agar data yang didapatkan sangat kuat 
dan akurat. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan (1) Aktivitas Humas Polrestabes 
Makassar dalam membangun citra polisi baik di dalam intansi ataupun di luar 
instansi yakni humas berupaya memberikan informasi terkait kegiatan Polrestabes 
Makassar, mengoptimalkan pelayanan yang buruk terhadap kritikan publik dari segi 
internal dan eksternal agar terciptanya feedback yang berupa citra. (2) Humas 
Polrestabes Makassar, berupaya memaksimalkan kinerja kerjanya, pegerakan 
humas berupaya memberikan yang terbaik oleh masyarakat, informasi, pelayanan, 
kerjasama dari berbagai media dan instansi lain, dan sosialisasi terhadap 
masyarakat salah dampak yang baik terhadap bentuk dukungan yang mendasar 
dalam upaya membangun citra. 
Impilkasi penelitian tersebut humas Polrestabes Makassar, agar lebih cepat 
merespon hal-hal yang berkaitan dengan polrestabes makassar, dalam memberikan 
informasi, melayani masyarakat, melindungi masyarakat, dan mengayomi 
masyarakat, baik di dalam instansi atau diluar instansi. Humas Polrestabes 
Makassar, agar lebih memaksimalkan kinerja pelayanan terhadap masyarakat. 
Pelayanan yang buruk cepat di realisasikan oleh pihak kepolisian, dari segi 
pelayanan di dalam instansi pembenahan fasilitas, kinerja baik di dalam instansi 
maupun diluar instansi tersebut. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
   
A. Latar  Belakang  Masalah  
Di era globalisasi saat ini komunikasi menjadi pusat kebutuhan keseharian 
masyarakat terhadap dua orang atau lebih yang saling berinteraksi. Adanya interaksi 
komunikasi, manusia  dapat saling mengenal satu sama lain, dikarenakan adanya 
interaksi terhadap orang-orang yang ada di sekitarnya. Komunikasi mempunyai 
peranan yang sangat penting, banyak orang yang berprofesi hanya bermodalkan  
mulut dengan gaya bahasa. Cara berkomunikasi orang-orang dapat menghasilkan 
uang melalui gaya berkomunikasi, baik di bidang presenter, public speaking, maupun 
jurnalis. 
Komunikasi adalah salah satu aktivitas fundamental dalam kehidupan umat 
manusia. Kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan sesamanya diakui oleh 
hampir semua agama telah ada sejak adam dan hawa.1 
Komunikasi memang menyentuh semua aspek kehidupan bermasyarakat 
atau sebaliknya semua aspek kehidupan masyarakat menyentuh komunikasi. Justru 
itu orang melukiskan komunikasi sebagai ubiquitous atau serba hadir. Artinya 
                                                           
1
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT.RajaGrafindo Persada, 
2005),h.4. 
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komunikasi berada di manapun dan kapanpun juga memang komunikasi merupakan 
sesuatu yang memang serba ada. Setiap orang berkomunikasi.2 
Pentingnya komunikasi dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai bentuk 
perwujudan tiap individu saling berinteraksi baik dalam bentuk kegiatan sosial 
ataupun percakapan sesama masyarakat di setiap ruang lingkup yang saling 
berinteraksi. 
Perkembangan Humas sebenarnya bisa dikaitkan dengan keberadaan 
manusia. Unsur-unsur memberi informasi kepada masyarakat, membujuk masyarakat, 
dan mengintegrasikan  masyarakat adalah landasan bagi masyarakat. Dasar-dasar 
fungsi humas ditemukan dalam revolusi Amerika. Ketika ada gerakan yang 
direncanakan dan dilaksanakan. Pada dasarnya, masing-masing periode 
perkembangan memiliki perbedaaan dalam strategi mempengaruhi publik, 
menciptakan opini publik demi perkembangan organisasinya. Humas mempunyai dua 
pengertian. Pertama, Humas dalam artian sebagai teknik komunikasi dan 
kedua, humas sebagai  metode komunikasi. 
Humas memerlukan kecakapan komunikasi yang spesifik. Bagaimana cara 
anda memperoleh kecakapan tersebut, tidak menjadi masalah bisa melalui perguruan 
tinggi atau surat kabar. Yang jelas anda harus mempunyai kecakapan tersebut. 
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 Anwar Arifin, Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2003),h.20. 
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Prinsip-prinsip komunikasi dalam humas tidak akan berubah. Anda harus selalu 
berusaha menarik perhatian masyarakat dan kemudian mempertahankannya.3 
Di era keterbukaan informasi seperti saat ini, dimana masyarakat atau publik 
sudah semakin kritis terhadap pemberitaan, maka peran humas sangat penting sebagai 
layanan publik untuk memberikan informasi yang jelas dan sesuai fakta yang ada di 
perusahaan atau pun instansi, pemerintahan maupun organisasi lainnya, dengan cara 
yang baik dan benar agar dapat diterima publik. 
Masyarakat erat kaitannya dari dunia jurnalis, wartawan,  public speaking, 
dan humas. Hal inilah yang menjadi kontraks terhadap bidang komunikasi, baik di 
bidang jurnalis, wartwawan, public speaking atau pun humas, humas merupakan 
bagian dari yang menciptakan citra di mata publik yang dapat dipercaya terhadap 
masyarakat ataupun organisasi. 
Humas terdapat suatu usaha untuk membentuk hubungan yang harmonis 
antara sesuatu badan perusahaan atau instansi dengan publiknya. Usaha untuk 
memberikan atau menanamkan kesan yang menyenangkan, sehingga akan timbul 
opini publik yang menguntungkan bagi kelangsungan hidup perusahaan atau instansi 
tersebut.4 
Mencitrakan suatu perusahaan atau pun instansi, humas yang bergerak di 
bidang tersebut, sebagaimana humas tersebut bergerak di bidang perusahaan atau pun 
                                                           
3
 Bob Weisnsten, Public Relation : Meraih Sukses Lewat Karier Humas (Dahara Prize : 
Semarang, 1994),h.95. 
4
 Oemi Abdurrachman, Dasar-Dasar Public Relation (PT. Citra Aditya Bakti : Bandung, 
2001) h,27. 
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instansi harus lebih pandai mencitrakan perusahaan atau pun instansi. Peranan humas 
sangatlah sulit karena perlu pemikiran yang hebat, cerdas, logis, dan terpercaya, agar 
terciptanya kepercayaan atau citra yang positif di mata masyarakat. 
Citra merupakan tujuan bagi suatu perusahaan ataupun instansi agar di mata 
masyarakat tetap baik terhadap perusahaan atau instansi sedangkan humas dapat 
digunakan untuk membangun hubungan dengan  karyawan, pelanggan, investor, 
pemilih, atau masyarakat umum. Publik dianggap sebagai penghubung antara 
perusahaan dan media, masyarakat menjadi objek atau sasaran terhadap seorang 
humas, dimana humas di sini memperkuat kepercayaan masyarakat baik perusahaan 
lembaga instansi. 
Konsep humas sebenarnya berkenaan dengan kegiatan penciptaan 
pemahaman melalui pengetahuan, dan melalui kegiatan-kegiatan tersebut akan 
muncul perubahan yang berdampak.      
Instansi ataupun perusahaan dimana secara spesifik keduanya merupakan 
bentuk yang berbeda, keduanya membutuhkan humas dengan satu tujuan yang sama 
bagaimana membangun citra di mata khalayak. Mengenai instansi Polrestabes 
Makassar landasan pokok kepolisian kota Makassar atau induk dari instansi 
kepolisian kota Makassar memiliki pokok-pokok permasalahan baik di luar instansi 
ataupun di dalam instansi.  
Masalah yang terjadi dalam suatu instansi ataupun perusahaan baik instansi 
pemerintahan, perusahaan besar maupun kecil, semua membutuhkan pencitraan. 
Pencitraan merupakan pokok utama, seperti perusahaan Bosowa yang mempunyai 
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humas baik dari kalangan perusahaan Mayora ataupun instansi-instansi 
pemerintahaan yang membutuhkan humas, Dishub kota Makassar, ataupun 
Polrestabes kota Makassar. 
Intsansi Polrestabes Makassar instansi pemerintahan sebagai pusat 
pengamanan yang sangat kokoh dan aman atau dapat dikatakan induk dari sektor 
Resor kepolisian Polrestabes kota Makassar, salah satu instansi pemerintahan yang 
berpusat di Jl. Ahmad Yani yang cukup besar, banyaknya aktivitas keseharian yang 
terjadi di sana seperti tugas-tugas operasional yang meliputi Kegiatan Intelijen 
Keamanan, Reserse Kriminal, Samapta Bhayangkara, lalu lintas, Pengamanan 
obvit/provit dan pembinaan masyarakat, serta sekaligus memantau dan mengawasi 
pelaksanaannya mulai dari bidang terendah maupun di tingkat tertinggi Polsek. 
Polrestabes Makassar bertekad mewujudkan tampilan polisi yang terampil, 
cepat, profesional, kuat dan dipercaya masyarakat serta membangun diri menjadi 
sentra pelayanan masyarakat yang dipercaya dan bersahabat, penegak hukum yang 
profesional, mandiri, handal, cepat, tangkas dan bertaqwa serta menjadikan wilayah 
Polrestabes Makassar sebagai gerbang Indonesia Timur yang aman, nyaman dan 
tertib. Banyaknya masalah yang terjadi pada Polrestabes Makassar, dapat 
terealisasikan jika kepolisian Polrestabes Makassar bersama-sama berkerja lebih 
ekstra dalam  menghadapi hal kriminal, penangkapan pecandu narkoba ataupun 
begal, pungli, hal-hal kriminal lainnya yang menjadi pemicu Polrestabes Makassar 
dalam menyelidiki kasus-kasus itu. 
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Polrestabes Makassar merupakan pelindung masyarakat tembok persenjataan 
bagi masyarakat, yang menjadi panutan suatu pengamanan di dalam kota makassar. 
Banyaknya kasus yang terjadi dalam keseharian kehidupan sehari-hari, baik peristiwa 
demonstran yang memblokade jalan, kecelakaan yang terjadi di jalan raya, kasus 
perampokan, dan kasus kriminal lainnya yang dapat memicu satuan tugas Polrestabes 
dalam menangani tiap kasus permasalahan yang terjadi.  
Informasi merupakan tujuan pokok humas, keresahan yang terjadi pada kota 
Makassar atau peristiwa-peristiwa yang ada di Makassar merupakan keresahan 
masyarakat, kasus seperti pungli, begal, atau narkoba adalah penyakit yang besar 
terhadap masyarakat kota Makassar, pergerakan humas melihat dari tinjauan kasus 
tersebut, bagaimana mengangkat citra instansi Polrestabes Makassar, tentu perlu 
mambangun atau menjalin kerja sama terhadap berbagai pihak. 
Seperti kasus pungli, merupakan kasus yang menjadi keresahan masyarakat, 
pungli adalah salah satu bentuk kasus kecil namun masyarakat awam atau pun 
masyarakat professional menganggap adalah perbuatan yang sangat buruk terhadap 
polisi, terlebih lagi kasus pembegalan yang meresahkan masyarakat, bahwa 
masyarakat beranggapan bagaimana bentuk kinerja polisi selama ini, dikarenakan 
pembegalan sudah sangat marak di kota Makassar sehingga polisi perlu menangani 
kasus ini, demikian pula kasus narkoba merupakan penyakit masyarakat Makassar, 
dari umur belia hingga dewasa banyak masyarakat yang telah terkena efek candu 
tersebut, sehingga kasus tersebut dapat ditinjau bahwa Makassar adalah kota yang 
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tidak aman, humas pun perlu informasi yang sangat kuat sehingga informasi yang ia 
kumpulkan dapat di realisasikan semua kasus yang menjadi keresahan masyarakat. 
Citra merupakan tujuan pokok dari tinjauan kasus tersebut, humas perlu 
menangani, membangun, atau mengayomi masyarakat Makassar, menjadi pelindung 
masyarakat, baik dalam memberantas semuaa kasus-kasus kriminalisasi seperti 
contoh kasus pungli, begal, atau narkoba, sehingga masyarakat menilai Instansi 
Polrestabes Makassar adalah instansi yang kuat dalam segala keterlibatan kasus. 
Penelitian ini yang menyangkut suatu instansi pemerintahan suatu instansi 
yang cukup besar di Makassar, humas merupakan tujuan pokok permasalahan hal ini 
sebagaimana, pergerakan atau langkah humas baik dalam mengambil suatu 
keputusan, bagaimana mendeskripsikan solusi tiap kasus yang terjadi. 
 
B. Fokus Penenlitian Dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah aktivitas humas Polrestabes Makassar  berupaya 
memaksimalkan kinerja kerjanya mengorganisir segala permasalahan yang terjadi 
baik di dalam intstansi atau pun di luar instansi, memberikan pelayanan yang baik 
menjalin kerjasama di berbagai media, aparat dan intansi lain untuk mendukung 
kinerja kerjanya. Humas Polrestabes Makassar memanfaatkan sumber informasi 
sebagai patokan masalah yang terjadi baik dalam bentuk internal atau pun eksternal, 
memaksimalkan kinerja kerja humas agar masyarakat puas terhadap pelayanan yang 
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diberikan dengan harapan umpan balik citra yang menjadi pusat tujuan humas 
tersebut. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Aktivitas Humas Polrestabes Makassar 
Humas dalam sebuah perusahaan atau instansi adalah untuk membangun 
sebuah citra di mata masyarakat, bertujuan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan 
agar membuat lebih baik lagi, Aktivitas humas Polrestabes Makassar adalah untuk 
mendapatkan kepercayaan masyarakat agar masyarakat percaya Polrestabes Makassar 
mampu menjalankan tugas-tugasnya sebagai salah satu instansi pemerintah, dalam 
membangun citra humas Polrestabes Makassar perlu bantuan dari berbagai pihak, 
baik dari dalam instansi ataupun diuar instansi, di dalam instansi seperti perilaku 
polisi terhadap masyarakat bagaimana melayani masyarakat dengan baik dengan 
humanis. Sedangkan di luar instansi, tugas mereka terpenuhi dan masyarakat senang 
dengan hal itu. seperti hal yang mendasar untuk masyarakat, polisi lalu lintas di jalan 
raya mengatasi kemacetan. 
b. Membangun Citra Polrestabes Makassar 
Citra yang dimaksud adalah bagaimana humas membangun citra polisi, 
seperti polisi terjun langsung kemasyarakat sosialisasi, menangkap pelaku narkoba, 
begal atau tindak kriminal lainnya, tidak hanya di luar instansi humas menjalankan 
tugasnya. Di dalam atau sesama instansi harus menjalankan tugasnya. instansi Seperti 
terjadinya miss communication sesama polisi. Atau kasus bentrok yang terjadi pada 
tanggal 07 agustus 2016 di sini humas bekerja membangun citra, membuat opini 
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publik terhadap masyarakat. Dengan begitu citra kepolisian Polrestabes Makassar 
tidak buruk. Jadi humas bertujuan membangun citra, memperbaiki, membangun, 
mengayomi masyarakat agar instansi tersebut tidak buruk di mata masyarakat 
c. Tindakan humas Polrestabes Makassar 
Tindakan adalah suatu sikap yang belum otomatis dalam suatu tindakan, 
untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan yang nyata, maka diperlukan 
faktor pendukung lain. Bertindak dalam segala hal tentunya perlu pergerakan yang 
baik. Tindakan yang dilakukan oleh pihak humas yakni bagaimana membentuk citra 
Polrestabes Makassar di mata Masyarakat. Di dalam tindakan humas yang dilakukan 
ada beberapa bentuk tindakan yang dilakukan, tindakan internal humas seperti 
meningkatkan kualitas kepolisian, sosialisasi yang baik terhadap masyarakat, dan 
tindakan yang berbentuk eksternal humas, adanya kerjasama yang di lakukan dengan 
aparat dan instansi lain, membentuk hubungan kerjasama dengan berbagai media, 
serta melindungi dan mengayomi masyaakat. 
d. Hambatan humas Polrestabes Makassar  
Hambatan adalah halangan atau rintangan. Hambatan memiliki arti yang 
sangat penting dalam setiap melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas 
atau pekerjaan tidak akan terlaksana apabila ada suatu hambatan yang mengganggu 
pekerjaan tersebut. Berbagai hambatan yang ada pada Polrestabes Makassar tentunya 
humas di tuntut bekerja lebih ekstra untuk meningkatkan citra instansi pemerintahan 
tersebut, seperti hambatan yang ada di dalam instansi tersebut, pelayana yang masih 
lambat atau kurang maksimal, informasi yang masih minim yang di berikan terhadap 
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masyarakat terkait instansi tersebut, serta hambatan yang terjadi diluar instansi, 
banyaknya pungli yang masih dilakukan terhadap polisi kepada masyarakat, yang 
dapat membentuk citra yang negatif terhadap kepolisian Polrestabes, kasus yang di 
tangani pun belum di maksimal, sehingga hambatan-hambatan tersebut yakni sebuah 
bentuk kerja keras humas untuk membentuk citra yang positif terhadap masyarakat. 
 
C. Rumusan Masalah 
Terkait dari latar belakang yang dijelaskan di atas, maka dalam rumusan 
masalah peneliatian ini disimpulkan oleh peneliti adalah : 
1. Bagaimana  tindakan  Humas Polrestabes Makassar dalam  membangun citra 
polisi  ? 
2. Bagaimana hambatan Humas Polrestabes Makassar dalam membangun citra 
polisi ? 
 
D. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka ialah merupakan suatu tinjauan atas kepustakaan 
sebagaimana yang berkaitan dengan topik pembahasan penelitian yang dilakukan. 
Tinjauan pustaka digunakan sebagai bentuk acuan atau contoh untuk membantu dan 
mempermudah dengan jelas penelitian yang akan dilakukan ini. Berikut hubungan 
dengan peneliti terdahulu  
1. Reza Afriadi penelitian yang terdahulu dengan judul “Strategi Humas Polda 
Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Membangun Citra Positif Polisi”. Fokus pada 
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penelitian ini ketetapan Strategi terhadap humas Polda dalam membangun citra 
kepolisian kota Yogyakarta sebagaimana humas Polda membentuk sebuah strategi 
yang intensif agar citra instansi pemerintahan tersebut positif terhadap masyarakat 
Yogyakarta.5 
Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih fokus terhadap aktivitas  
humas, langkah apa yang humas lakukan agar citra positif Polrestabes Makassar tidak 
begitu buruk di mata masyarakat kota Makassar. Bagaimana tindakan terhadap 
penyesuaian masalah yang terjadi pada Polrestabes Makassar dan apa tindakan  
humas polrestabes Makassar dalam menyikapi dan menemukan solusi atau jalan 
keluar terhadap masalah yang terjadi. 
2. Indah Cahyani dengan judul ”Strategi Manajemen Humas Polda Banten Pada 
Kasus Cikeusik”. Fokus pada penelitian ini peran humas dalam menciptakan 
manajemen pada Polda Banten  terhadap kasus dugaan korupsi pada kasus Cikeusik, 
namun fokus pada penelitian pada konteks manajemen terhadap resor kepolisian 
humas Polda Banten.6 
Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih fokus terhadap aktivitas 
humas, langkah apa yang humas lakukan agar citra positif polrestabes Makassar tidak 
begitu buruk di mata masyarakat kota Makassar. Bagaimana tindakan terhadap 
penyesuaian masalah yang terjadi pada Polrestabes Makassar dan apa tindakan  
                                                           
5http://digilib.uinsuka.ac.id/4310/1/BAB%20I%2CIV%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.
pdf (Diakses pada tanggal 24 Januari 2017) 
6http://repository.fisipuntirta.ac.id/204/1/SKRIPSI%20KOM%20%20INDAH%20CAHY
ANI.pdf (Diakses pada tanggal 24 Januari 2017) 
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humas Polrestabes Makassar dalam menyikapi dan menemukan solusi atau jalan 
keluar terhadap masalah yang terjadi. 
3. Novanda Agung Prihatama dengan judul penelitian “Strategi Humas Polda Jateng 
Dalam Membangun Hubungan Baik Dengan Media” penelitian ini lebih 
memfokuskan pada saluran media, dimana media sebagai pusat kajian informasi 
sehingga humas Polda Jateng membentuk hubungan yang baik dengan media dan 
membangun hubungan yang baik dengan media.7 
Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan lebih fokus terhadap aktivitas 
humas, langkah apa yang humas lakukan agar citra positif Polrestabes Makassar tidak 
begitu buruk di mata masyarakat kota Makassar. Bagaimana tindakan terhadap 
penyesuaian masalah yang terjadi pada polrestabes Makassar dan apa tindakan humas 
polrestabes Makassar dalam menyikapi dan menemukan solusi atau jalan keluar 
terhadap masalah yang terjadi. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian ini berbeda dengan 
peneltian yang telah dikaji sebelumnya. Dikarenakan penelitian ini dengan 
memfokuskan tugas peranan terhadap lembaga instansi pemerintahan Polrestabes 
Makassar dan tugas mencitrakan instansi tersebut di mata masyarakat kota Makassar. 
 
1. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
                                                           
7http://eprints.undip.ac.id/29123/1/SUMMARY_PENELITIAN_Novanda_Agung.pdf 
(Diakses pada tanggal 24 Januari 2017) 
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1.) Untuk mengetahui bagaimana tindakan humas Polrestabes Makassar 
sehingga ia dapat membentuk citra positif terhadap lembaga instansi 
tersebut 
2.) Untuk mengetahui hambatan humas Polrestabes Makassar agar dapat 
membentuk citra positif di Polrestabes Makassar 
b. Kegunaan Penelitian 
a.) Kegunaan Akademis 
1.) Menjadi bahan kajian untuk penelti lain atau peneliti berikutnya di 
hari kemudian sebagai bahan referensi untuk ditambahkan dan di 
teliti kembali agar lebih detail.  
2.) Memberikan dampak positif terhadap penelitian ini dan memberikan  
ilmu atau refernsi terhadap pembaca atau  khususnya mahasiswa ilmu 
komunikasi, mahasiswa lain atau masyarakat kota Makassar 
b.) Kegunaan Praktis 
1.) Penelitain ini dapat menjadi pertimbangan referensi dan argumen 
terhadap pihak terkait dalam membangun citra suatu perusahaan atau 
pun instansi, agar membentuk dampak yang positif di mata 
masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Kehumasan 
Hubungan masyarakat (Humas) mempunyai ruang lingkup (scope) 
kegiatan yang menyangkut banyak manusia (publik, masyarakat, khalayak), baik di 
dalam (public intern) dan diluar (public ekstern). Humas sebagai komunikator 
mempunyai fungsi ganda yaitu keluar memberikan informasi kepada khalayak dan 
ke dalam menyerap reaksi dari khalayak. Organisasi atau instansi atau lembaga 
mempunyai tujuan dan berkehendak untuk mencapai tujuan itu.1 
Humas adalah semua bentuk komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam 
maupun keluar, antara semua organisasi dengan khalayaknya dalam rangka 
mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian2 
Humas merupakan bagian dari tugas penerangan, baik pemerintah maupun 
swasta karena penerangan merupakan bagian dari komunikasi harus berkembang 
antara pemerintah dan rakyat, antara rakyat, kelompok masyarakat dan kelompok 
masyarakat lainnya. Setiap lembaga atau instansi ingin mencapai tujuan yang telah 
digariskan sebelumnya, melaksanakan upaya-upaya dan langkah-langkah tertentu. 
Tentu saja keberhasilan ini tidak dapat dicapai berdasarkan kemampuan yang ada. 
                                                           
1
 H.A.W. Widjaja, komunikasi dan  hubungan masyarakat,(Jakarta : Bumi aksara,2010), 
h.2. 
2
 Frank Jefkins, Public Relation edisi-5(Jakarta : Erlangga, 2004) h.10. 
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Karena selain dari pada itu masih diperlukan pengertian, peran serta (partisipasi) 
publiknya (intern, ekstern).  
Humas dapat meningkatkan citra instansi, tetapi tidak dapat menyelesaikan 
persoalan, jika kinerja dan pelayanan terhadap publik tidak maksimal, tidak dapat 
diandalkan. Tidak ada manfaat mengeluarkan seluruh tenaga untuk bekerja 
menyelesaikan suatu persoalan, jika anda tidak dapat memeberikan yang terbaik 
tehadap publik.3 
Menurut Onong Uchjana Efendy, humas adalah komunikasi dua arah 
antara organisasi dengan publik secara timbal balik dalam rangka mendukung 
fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja sama dan 
pemenuhan kepentingan bersama.4 
Humas sangat berperan dalam suatu hal pencitraan, perusaahan atau  
instansi yang ia kendalikan humas dituntut bekerja keras untuk membangun citra 
intstansi atau perusahaan tersebut. Seorang humas pun harus betul mengenal suatu 
permasalahn terlebih dahulu dimana ia kerucutkan dalam suatu solusi atau jalan 
keluar, dikarenakan masalah yang terlebih dahulu harus diketahui seorang humas 
sebab itulah modal yang sangat besar untuk menjadi humas. 
Dalam Buku Rosady Ruslan, Howard Stepenshon mengatakan definisi 
profesi humas yaitu sebagai, “the practice of skilled art or service based on 
training, a body of knowledge, adberence to agree on standard of ethics. “artinya, 
                                                           
3
 Claire Austin, Public  Relations yang Sukses Dalam Sepekan, (Semarang : Pelita Group, 
1999),h.25. 
4
 Rachmat Kriyantoro, Public Relation Writing, (Jakarta : Prenada Media Group),h.4. 
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kegiatan humas merupakan profesi secara praktisi memiliki seni keterampilan, atau 
pelayanan tertentu yang berlandaskan pada latihan, kemampuan dan pengetahuan 
serta diakui sesuai dengan standar etiknya.5 
Sebagaimana telah dikemukakan, ada sejumlah definisi mengenai humas. 
Webster’s New World Dictionary mendefinisikannya sebagai‟ hubungan dengan 
masyarakat luas, seperti melalui publisitas, Khususnya fungsi-fungsi koperasi, 
organisasi, dan sebagainya yang berhubungan dengan usaha untuk menciptakan 
opini publick dan citra yang menyenangkan untuk dirinya sendiri. 
Definisi berikutnya, “Humas adalah suatu filsafat sosial dan manajemen 
yang dinyatakan dalam kebijaksanaan beserta pelaksanaannya, yang melalui 
interpretasi yang peka mengenai peristiwa-peristiwa berdasarkan pada komunikasi 
dua arah dengan publiknya, berusaha untuk memperoleh saling pengertian dan 
itikad baik.6 
Perlu diketahui bahwa menjadi seorang humas tidak serta merta bergerak 
langsung kelapangan, dimana pada tugas seorang harus terlebih dahulu mengtahui 
permasalahan apa yang terjadi terhadap instansi atau perusahaan tersebut. 
Pesan yang disampaikan harus akurat, yaitu dalam konteks penyampaian 
seorang humas lewat komunikasinya harus lebih gampang ditanggap, sehingga 
khalayak dapat memahami pesan komunikasi yang disampaikan seorang humas. 
                                                           
5
 Rosady Ruslan, Etika Kehumasan Konsepsi dan  Aplikasi ( Jakarta : PT RajaGrafindo, 
2002. ),h.67. 
6 H. Frazier Moore, Humas:Membangun Citra Dengan Komunikas, (Bandung : PT, 
Remaja Rosdakarya, 2004) h.6. 
17 
 
 
 
Seperti yang dituliskan fungsi humas di atas punya pengaruh yang kuat serta 
mencapai sasaran khalayak. 
1. Tugas dan Fungsi Humas 
Hubungan masyarakat, atau sering disingkat humas adalah praktik 
mengelola penyebaran informasi antara individu atau organisasi dan masyarakat. 
Humas dapat mencakup sebuah organisasi atau individu yang mendapatkan 
eksposur ke khalayak mereka menggunakan topik kepentingan publik dan berita 
yang tidak memerlukan pembayaran langsung. Tujuan dari hubungan masyarakat 
oleh perusahaan sering untuk membujuk masyarakat, investor, mitra, karyawan, dan 
pemangku kepentingan lainnya untuk mempertahankan sudut pandang tertentu 
tentang hal itu, kepemimpinannya, produk, atau keputusan politik. Kegiatan umum 
termasuk berbicara di konferensi, memenangkan penghargaan industri, bekerja 
sama dengan pers dan komunikasi karyawan, profesi sebagai seorang humas 
bertanggung jawab untuk memberikan informasi, mendidik, meyakinkan, meraih 
simpati, dan membangkitkan ketertarikan masyarakat akan sesuatu atau membuat 
masyarakat mengerti dan menerima sebuah situasi. Petugas hubungan masyarakat 
menggunakan berbagai media untuk membangun dan mempertahankan hubungan 
yang baik antara organisasi. 
1.  Tugas Utama Humas 
a.) Melakukan perencanaan strategi tentang publisikasi dan kampanye 
b.) Menulis dan memproduksi presentasi dan siaran pers 
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c.) Menjawab dan menjelaskan pertanyaan dari masyarakat, pers, dan organisasi 
terkait 
d.) Mengorganisir acara promosi seperti konferensi pers, opendays, pameran, 
wisata dan kunjungan 
e.) Berbicara secara terbuka diwawancara, konferensi pers dan presentasi 
Semua kemampuan yang dimiliki oleh humas, dituangkan ke dalam tugas 
ata fungsinya. International Public Relation Associaton IPRA dengan berbagai 
kemampuan tersebut, diharapkan humas dapat memposisikan dirinya sebagai 
konseling, seorang analisis realitas, ahli riset pendapat dan sikap. Humas juga 
piawai dalam membina komunikasi dua arah, mencegah konflik, meningkatkan rasa 
percaya dan tanggung jawab, memperbaiki dan mempertahankan hubungan, 
memasyarakatkan produk atau jasa dan menciptakan jati diri institusi. Segudang 
pekerjaan sebagai tanggung jawab harus dilakukan secara baik agar dapat 
menghasilkan hasil yang efisien dan efektif. Untuk mencapai hal tersebut seorang 
public relations semestinya dapat memahami cara kerja atau proses kerjanya.7 
Landasan bagi humas yang efektif adalah kebijaksanaan dan kegiatan yang 
terpercaya demi kepentingan publik. Tetapi kebijaksanaan dan tindakan yang baik 
itu sendiri tidak cukup untuk memperoleh goodwill. Hanya melalui suatu 
pemahaman mengenai kebutuhan, nilai, dan aspirasi publiklah manajemen dapat 
merumuskan suatu kebijaksanaan yang terpercaya hanya melalui informasi kepada 
                                                           
7
 Dasrun Hidayat, Media Public Relations, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014),h.17. 
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publik mengenai informasi kepada publik mengenai kebijaksanaan dan kegiatan 
organisasilah manajemen dapat berharap memperoleh pengertian dan goodwill.8 
Fungsi-fungsi utama yang dilakukan oleh seorang humas dalam 
organisasinya meliputi berbagai bidang dan segi, di bawah ini terdapat beberapa 
fungsi humas yang paling utama, yaitu: 
1. Menumbuhkan dan mengembangkan hubungan baik antara lembaga/organisasi 
dengan publiknya, baik publik intern maupun extern dalam rangka 
menanamkan pengertian. 
2. Menilai dan menentukan pendapat umum yang berkaitan dengan organisasinya. 
3. Memberi saran kepada pemimpin tentang cara-cara mengendalikan pendapat 
umum sebagaimana mestinya. 
4.  Menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam rangka menciptakan 
iklim pendapat publik yang menguntungkan organisasi/lembaga. 
5. Menggunakan komunikasi untuk mempengaruhi pendapat umum. 
Sedangkan secara garis besar tugas dan fungsi humas adalah : 
a. Memelihara komunikasi yang harmonis antara perusahaan dengan publiknya  
b. Melayani kepentingan publik dengan baik 
c. Memelihara perilaku dan moralitas perusahaan dengan baik.9  
                                                           
8
 H. Frazier Moore,  Humas:Membangun Citra Dengan Komunikasi, (Bandung : PT, 
Remaja Rosdakarya, 2004) h.85. 
9
  Rachmat Kriyantoro, Public Relation Writing (Jakarta : Prenada Media Group, 2008) 
h,18. 
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Humas adalah fungsi manajemen yang unik yang membantu membangun 
jalur komunikasi, memunculkan pemahaman, kerja sama antara organisasi dan 
publiknya; melibatkan manajemen permasalahan dan isu; membantu manajemen 
untuk terus menginformasikan dan tanggap terhadap opini publik; mendefinisikan 
akan menekankan tanggung jawab manjamen untuk perubahan secara efektif, 
melayani sebagai sistem peringatan dini untuk membantu mencegah kecenderungan 
negatif dan menggunakan penelitian yang sehat dan etika komunikasi sebagai alat 
utamanya.10 
Menurut Dimock dan Koening, pada umumnya tugas dan kewajiban dari 
pihak humas lembaga pemerintahan, yaitu sebagai berikut : 
1. Berupaya memberikan penerangan atau informasi kepada masyarakat tentang 
pelayanan masyarakat (public services), kebijaksanaan serta tujuan yang akan 
dicapai oleh pihak pemerintah dalam melaksanakan program kerja pembangunan 
tersebut. 
2. Mampu menanamkan keyakinan dan kepercayaan, serta mengajak masyarakat 
dalam partisipasinya untuk melaksanakan program permbangunan di berbagai 
bidang, seperti sosial, ekonomi, hukum dan politik serta menjaga stabilitas 
keamanan dan ketertiban nasional. 
                                                           
10
 Keith Butterick, Pengantar Public Relation : Teori dan Praktik. (Jakarta:Rajawali Pers, 
2013) h.7. 
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3.  Keterbukaan dan kejujuran dalam memberikan pelayanan serta pengabdian dari 
aparatur pemerintah bersangkutan perlu dijaga atau dipertahankan dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya masing-masing secara konsisten serta 
profesional.11 
Humas berperan penting dalam menjaga eksistensi perusahaan atau 
lembaga instansi, menjadikan sebuah organisasi di dalam perusahaan maupun di 
luar perusahaan semakin harmonis, baik perusahaan atau lembaga instansi 
2. Tujuan Humas 
Mengembangkan hubungan yang harmonis dengan pihak lain yakni publik 
(umum, masyarakat). Tujuan humas adalah untuk menciptakan, membina dan 
memelihara sikap budi yang menyenangkan bagi lembaga atau organisasi di satu 
pihak dan dengan pubik di lain pihak dengan komunikasi yang harmonis dan timbal 
balik.  
Humas memiliki tugas nyata yang harus dilakukan. PR harus memberikan 
kontribusi langsung terhadapa suksesnya suatu bisnis. Jika tugas yang harus 
dilakukan adalah untuk menjaga serta mengelola reputasi dan hubungan relasi. 
Maka efek yang ditimbulkan haruslah dapat dirasakan secara nyata, dan bukan 
hanya menimbulkan „rasa nyaman‟ yang semu. Menghabiskan dana untuk 
menciptakan suatu dialog dengan publik utama dan untuk membangun reputasi 
                                                           
11 Rosady Ruslan, Etika Kehumasan Konsepsi & Aplikasi ( Jakarta : PT RajaGrafindo, 
2002. ) h.94. 
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harus menghasilkan manfaat yang nyata (tangiblebenefit) bagi perusahaan. Publik 
akan dipengaruhi untuk mendukung perusahaan.12 
Peranan humas sangatlah penting, dikarenakan baik tidak suatu instansi 
ataupun perusahaan tergantung dari seorang humas dikarenakan humaslah sebagai 
penggerak keharmonisan dalam suatu lembaga atau organisasi tersebut. 
Untuk mengkaji tujuan humas, berikut akan dikutip beberapa pendapat para 
ahli antara lain: 
a. Charles S.staiberg 
Menciptakan opini publik yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh badan bersangkutan. 
b. Frank Jefkins 
Meningkatkan favorable image/citra yang baik dan mengurangi atau mengikis habis 
sama sekali unfavorable image/citra yang buruk terhadap organisasi tersebut. 
c. Dimock Marshall Cs 
1.)Berusaha untuk mendapatkan dan menambah penilaian dan goodwill suatu 
organisasi atau badan. 
2.)Berusaha untuk membela diri terhadap pendapat masyrakat yang bernada 
negatif, bilamana diserang, dan serangan itu kurang wajar, padahal organisasi 
atau badan kita tidak salah (hal ini bisa terjadi akibat kesalahpahaman). 
                                                           
12
 Anne Gregory,  Perencanaan dan Manajemen : Kampanye Public Relation, Edisi ke-2 
(Jakarta : Erlangga, 2004) h.2. 
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Dengan demikian tindakan ini adalah salah satu aspek penjagaan atau 
pertahanan. 
d. Tujuan Humas secara universal 
Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat dirumuskan tentang tujuan humas secara 
umum/universal yang pada prinsipnya tujuan humas adalah : 
Untuk menciptakan, memelihara, dan meningkatkan citra yang baik dari 
organisasi kepada publik yang disesuaikan kondisi-kondisi publik yang 
bersangkutan, dan memperbaikinya citra itu menurun/rusak. 
Dengan demikian ada empat hal yang prinsip pada tujuan humas yakni : 
1. Menciptakan citra yang baik 
2. Memelihara citra yang baik 
3. Meningkatkan citra yang baik 
4. Memperbaiki citra jika organisasi kita menurun/rusak. 
3. Strategi Humas 
Strategi pokok humas diarahkan untuk meningkatkan mekanisme 
komunikasi dua arah antara lembaga dengan sasaran humas agar hasil-hasil yang 
dicapai oleh lembaga dapat dikenal oleh sasaran humas, sehingga sasaran humas akan 
ikut berpatisipasi aktif dalam mewujudkan tujuan lembaga khususnya dan tujuan 
pembangunan nasional. 
a. Penyusunan rencana program humas  
Humas bertanggung jawab atas fungsi komunikasi timbal balik antara 
perusahaan dengan publik-publik internal dan eksternalnya. Komunikasi itu 
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dimaksudkan untuk menghasilkan sasaran yang ditetapkan oleh perusahaan, dan 
diharapkan akan memunculkan reputasi dan citra perusahaan yang positif di mata 
para khalayak-khalayak komunikasi.13 
Untuk mencapai hal itu diperlukan manajemen. Maka dari itu humas tidak 
bisa terlepas dari fungsi-fungsi. Di antara para ahli ada yang membagi fungsi 
manajemen itu menjadi : 
1. POAC : Planning, Organising, Actuating, Controlling. 
2. POSDC : Planning, Organising, Staffing, Directing, Controling. 
3. PDCA   : Plan, Do, Check, Action. 
Pembagian-pembagian di atas tidak bertentang antara satu dengan yang lain, 
melainkan saling melengkapi karena masing-masing pembagian menitikberatkan 
salah satu aspek seperti staffing, directing, checking, dan sebagainya. 
Program-program kehumasan juga harus dilakukan berdasarkan langkah-
langkah di atas. Penerapan POAC/POSDC/PDCA di atas dalam bidang humas dibagi 
menjadi empat tahap (R-P-A-E) yaitu : 
1.  Research (penelitian) 
2. Planning (perencanaan pembentukan program) 
3. Action (pelaksaan program komunikasi ke humas) 
4.   Evaluation (penilaian) 
b. Model perencanaan humas 
                                                           
13 Andin Nesia, Dasar-Dasar Humas,(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014) h.71. 
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Dalam menyusun kegiatan humas, pada umumnya para praktisi humas 
memakai pendekatan sederhana yang terdiri dari enam butir sebagai berikut : 
1. Pemahaman keadaan 
2. Perumusan sasaran 
3. Perumusan khalayak (publics) 
4. Pemilihan media dan teknik-tekniknya 
5. Perencanaan anggaran 
6. Penilaian hasil 
4. Sasaran Humas 
a. Khalayak-khalayak humas 
Organisasi tidak akan sukses mencapai tujuan dan sasarannya kalau tidak 
didukung oleh para khayalak yang terkait, yang berkepentingan dengan eksistensi 
organisasi itu bukan hanya para pemilik (stockholders), melainkan juga semua pihak 
lain yang dipertaruhkan hidupnya pada organisasi seperti karyawan, supplier, 
pemerintah, bank, masyarakat, dan sebagainya. Pihak-pihak lain ini disebut dengan 
istilah stockholders.14 
Khalayak-khalayak humas (stockholders), seperti yang dinyatakan dalam 
definisi Frank Jefkins, dapat dibagi menjadi dua kelompok besar: 
a. Khalayak internal : khalayak di dalam organisasi 
b. Khalayak eksternal : khalayak di luar organisasi 
                                                           
14
 Andin Nesia, Dasar-Dasar Humas, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014) h.51. 
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Berdasarkan perincian tugas di atas dapat disimpulkan bahwa sasaran humas 
meliputi dua hal, yaitu : 
1. Sasaran yang berupa public intern  
Yang dimaksud dengan publik adalah kelompok masyarakat yang harus 
selalu dihubungi dalam melaksanakan humas. Sasaran ini berada di lingkungan 
sendiri. Yaitu seluruh pegawai mulai dari karyawan terendah sampai karyawan 
tertinggi. 
2. Sasaran yang berupa public ekstern 
Sasaran ini berupa orang-orang yang berada di luar lingkungan/jajaran, 
misalnya para anggota masyarakat dan wartawan. 
b. Pendekatan-pendekatan dalam mengadakan hubungan  
Pada hakikatnya humas menjalankan usaha-usaha untuk mencapai hubungan 
yang harmonis antara suatu badan atau organisasi dengan publiknya. Kegiatan humas 
merupakan suatu badan dengan publiknya. Kegiatan itu dilakukannya melalui 
hubungan-hubungan yang sehat dan produktif (a sound and productive realtions).15 
Hubungan-hubungan yang sehat dan produktif di atas secara teoritis dapat 
dilakukan melalui 4 (empat) cara pendekatan (approach), yaitu: 
a. Pendekatan yang bersifat manipulatif.  
Mengadakan hubungan-hubungan dengan cara apa yang disebut “the 
engineering of consent”. Cara ini bertujuan untuk menggarap pendapat dan sifat 
                                                           
15
 Bambang Siswanto, Humas:Hubungan Masyarakat Teori dan Praktek (Jakarta : Bumi 
Aksara, 1979) h.2. 
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seseorang atau orang-orang agar memberikan persetujuannya kepada apa yang kita 
harapkan. 
b. Cara pendekatan  yang bersifat promosional 
Arti dari cara pendekatan ini bahwa kegiatan-kegiatan dalam dalam 
mengadakan hubungan-hubungan adalah menitik beratkan pada cara-cara 
berpromosi. Yaitu bahwa kita berbuat baik dengan harapan dapat memperoleh 
keuntungan dari padanya. 
c. Cara pendekatan yang bersifat educational atau bersifat mendidik.  
Cara ini mengharuskan kegiatan-kegiatan dalam megadakan hubungan 
adalah bersifat mendidik. Artinya yaitu memberikan pengertian dengan jalan “telling 
our story”, yaitu menjelaskan kepada publik mengenai apa yang kita kerjakan tujuan 
maupun manfaat yang akan diperoleh dari apa yang kita kerjakan itu. 
d. Cara pendekatan yang bersifat missionary. 
Pendekatan ini mengajarkan kegiatan-kegiatan kita dalam mengadakan 
hubungan-hubungan adalah seolah-olah membawakan mission tertentu. Seolah-olah 
“there is a sense of destiny” bahwa kita mengemban tugas suci untuk berbuat sesuatu. 
5. Pola Komunikasi Humas (Hubungan Masyarakat) 
Pola komunikasi humas dalam suatu organisasi pada prinsipnya adalah 
bahwa setiap bagian harus melakukan komunikasi dengan berbagai pihak untuk untuk 
mencapai tujuannya. Setiap bentuk organisasi, pendekatan dalam melakukan kegiatan 
komunikasi yang dipakai antara satu organisasi dengan organisasi yang lain tidaklah 
sama, masing-masing mempunyai karakter yang satu dengan lainnya memiliki variasi 
28 
 
 
 
berbeda-beda. Untuk setiap karakter organisasi, misalnya dalam bentuk perusahaan, 
sangatlah bergantung pada skala besar kecilnya perusahaan tersebut. Jika perusahaan 
hanya memiliki beberapa orang karyawan, maka penyampaian informasi dapat 
dilakukan secara langsung kepada para karyawan tersebut. Lain halnya dengan 
perusahaan besar yang memiliki ratusan bahkan ribuan karyawan, maka penyampaian 
informasi kepada mereka merupakan suatu pekerjaan yang mungkin sangat kompleks 
dan memerlukan kemampuan sumber daya manusia untuk dapat membuat konsep 
dalam menentukan jaringan komunikasi yang efektif dan efisien di lingkungan 
perusahaan.16 
Komunikasi humas merupakan suatu proses yang mencakup suatu 
pertukaran fakta, pandangan-pandangan, dan gagasan di antara suatu bisnis atau 
organisasi tanpa laba dengan publik-publiknya untuk mencapai saling pengertian. 
Ada tiga butir penting yang perlu dipertimbangkan: pertama, komunikasi harus 
melibatkan dua orang atau lebih, kedua, komunikasi merupakan pertukaran informasi 
yang bersifat dua arah ketiga, mengandung pemahaman. Sebuah pengumuman yang 
di pasang di papan pengumuman bukan merupakan komunikasi. Bila pengumuman 
tadi telah dibaca dimengerti, dan ditanggapi, maka pengumuman itu bisa disebut 
komunikasi dikatakan efektif jika suatu gagasan dapat berpindah dari benak 
seseorang ke benak orang lainya.17 
                                                           
16 Andin Nesia, Dasar-Dasar Humas,(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014) h.61. 
17 H. Frazier Moore,  Humas:Membangun Citra Dengan Komunikasi, (Bandung : PT, 
Remaja Rosdakarya. 2004) h.86. 
29 
 
 
 
Hal ini mencakup kegiatan pembinaan dan penyelenggaraan hubungan 
komunikasi dua arah dengan instansi-instansi pemerintah (pemerintah 
daerah/provinsi/kabupaten/kota, pihak kepolisian, dinas tenaga kerja, dinas 
perindustrian, dinas pariwisata, dan lembaga lainnya), upaya-upaya perolehan 
informasi aktual dari berbagai instansi terkait.18 
a. Komunikasi internal  
Fungsi komunikasi internal adalah mengusahakan agar para karyawan 
mengetahui apa yang sedang dipikirkan manajemen dan mengusahakan agar 
manajemen mengetahui apa yang sedang dipikirkan karyawan. Komunikasi internal 
menimbulkan problema pelik. Komunikasi dari manajemen kepada karyawan dalam 
sebuah organisasi besar harus melalui beberapa tahap otoritas. Dalam proses 
penyampaian, makna dari suatu pesan seringkali disalahartikan. Para pengawas dan 
pekerja sering kali menginterpretasikan suatu komunikasi yang berbeda-beda 
tergantung pada latar belakang sikap dan pengalaman masing-masing. 
b. Komunikasi eksternal 
Komunikasi eksternal dari manajemen dengan berbagai jenis publiknya 
menunjukkan problema yang sama pertambahan penduduk telah meningkatkan 
ukuran kebanyakan ukuran kebanyakan kelompok yang pada gilirannya 
meningkatkan problema komunikasi pula. Biaya komunikasi massa telah bertambah 
                                                           
18  T. May Rudy, Komunikasi & hubungan Masyarakat International (PT Refika Aditama : 
Bandung 2005) h.89. 
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sedemikian besarnya sehingga banyak perusahaan yang tidak mampu menggunakan 
program informasi kepada umum secara komprehensif.19 
c. Komunikasi Publik (Public Communication) 
Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi kolektif, 
komunikasi retorika, publik speaking dan komunikasi khalayak (audience 
comunication). Apapun namanya, komunikasi publik menunjukkan suatu proses 
komunikasi dimana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap 
muka di depan khalayak yang lebih besar. Komunikasi publik memiliki ciri 
komunikasi interpersonal (pribadi), karena berlangsung secara tatap muka, tetapi 
terdapat beberapa perbedaan yang cukup mendasar sehingga memiliki ciri masing-
masing. Dalam komunikasi publik penyampaian pesan berlangsung secara kontinue. 
Dapat diidentifikasi siapa yang berbicara (sumber) dan siapa pendengarnya. Interaksi 
antara sumber dan penerima sangat terbatas, sehingga tanggapan balik juga terbatas. 
Hal ini disebabkan karena waktu yang digunakan sangat terbatas, dan jumlah 
khalayak relatif besar. Sumber seringkali tidal dapat mengidentifikasi satu-persatu 
pendengarnya.20 
Berdasarkan uraian yang ada, kita mengetahui humas itu adalah suatu bentuk 
kegiatan dan sekaligus juga merupakan proses komunikasi. Oleh karenanya 
                                                           
19 H. Frazier Moore, Humas:Membangun Citra Dengan Komunikas, (Bandung : PT, Remaja 
Rosdakarya, 2004) h.87-88. 
20
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 
2003).h.34. 
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diperlukanlah suatu tahap yang memungkinkan proses dan kegiatan humas itu dapat 
berjalan. 
Adapun tahapan komunikasi di dalam proses kegiatan dari humas itu terdiri 
dari beberapa tahap menurut allen H. Center dan Scott M. Cutlip dalam buku mereka 
“effective public relations” menjelaskan : 
a. Fact finding and feedback 
b. Planning and programming 
c. Action and communicating 
d. Evaluation.21 
6. Teori Image Restoration 
Penelitian ini berkaitan dengan tugas humas dalam membangun citra polisi, 
terdapat teori yang dapat digunakan sebagai landasan teori tersebut yaitu Teori Image 
Restoration. 
Teori image restoration juga disebut teori image repair, karena membahas 
upaya memperbaiki atau merespon citra dan reputasi yang buruk. Sehinggal landasan 
yang kontraks terhadap penelitian ini, humas secara sudut pandang dapat ditinjau atas 
hasil apa yang telah dilakukan, bagaimana menghadapi publik dalam situasi krisis 
masalah, apa yang dilakukan humas agar dapat membangun  citra tersebut. 
                                                           
21
 H.R. Danan Djaja, Peranan Humas dalam Perusahaan . (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2011).h.43. 
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Dalam praktik humas, Teori Image Restoration memberikan panduan saat 
menerapkan strategi mengatasi krisis, beberapa hal yang perlu dilakukan praktisi 
humas yaitu :22 
a. Mengidentifikasi atau tuduhan apa saja yang berpotensi mengancam citra dan 
reputasi organisasi, termasuk disini rumor yang beredar. Organisasi semestinya 
tidak mengabaikan opini dan tuduhan/tuntutan yang dilakukan publiknya. 
b. Publik yang memberi perhatian pada kasus yangf terjadi, mestinya dipersepsi 
sebagai kelompok yang tidak menyetujui kasus yang terjadi, kasus yang 
memerlukan strategi meretorasi pastinya yaitu kasus yang berpotensi menjatuhkan 
citra positif, karena itu organisasi mesti berangkat dari persepsi bahwa publik 
mempunyai respon negatif terhadap organisasi 
c. Mengidentifikasi isu apa saja yang diketahui publik persepsi dianggap lebih 
penting dari kejadiannya, yaitu sering kali persepsi dan opini yang berkembang 
membuat kasus membesar dari kejadian awal. Pemberitaan media yang sangat 
gencar bisa membentuk realitas sendiri yang bisa jauh lebih besar dari peristiwa 
aslinya. 
d. Organisasi jangan memandang ringan kasus yang terjadi. Organisasi mesti 
berpandangan bahwa kasus yang terjadi adalah kasus yang perlu diperhatikan, 
meskipun pada kenyataannya kasus tersebut tidak terlalu besar. 
                                                           
22
 Rachmat Kriyantoro, Teori Publik Relation Perspektif Barat dan Lokal : Aplikasi 
Peneltian dan Praktik (Jakarta : Kencana, 2014 ), h.227.  
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e. Organisasi harus menentukan siapa target sasaran dari pesan-pesan 
komunikasinya. Karena itu perlu dilakukan strategi mengidentifikasi stakeholder 
dan publiknya. 
f. Menentukan strategi restorasi berdasarkan evaluasi terhadap suatu krisis. 
Meskipun Coombs & Schidt mengatakan “no set guidelines are offered for this 
evaluation”. Tetapi secara umum penentuan strategi (tipologi) merestorasi sangat 
ditentukan oleh jenis kejadian yang memicu krisis, dampaknya bagi citra positif 
dan reaksi bagi publik, dalam mengevaluasi ketiga hal itu, organisasi harus bersifat 
terbuka, jujur, dan tidak menutupi fakta. Ketiganya akan membangun kepercayaan 
sebagai dasar strateginya. 
g. Mengevaluasi sejauh mana strategi merestorasi citra telah berjalan, apakah 
mampun mengembalikan citra positif atau belum. Jika belum, strategi apa yang  
gagal? Penyebabnya apa? Sehingga bisa memberikan rekomendasi untuk situasi 
yang sama dimasa yang akan datang. 
Dalam mengevaluasi terhadap strategi merestorasi citra yang dilakukan 
organisasi, TIR yang dibangun dari pendekatan retorika fokus untuk mengidentifikasi 
kata-kata atau kalimat dan tindakan yang diterapkan organisasi untuk 
mempertahankan citranya  
7. Pandangan Islam Tentang Humas 
Pada hakekatnya manusia hidup saling bersosialiasi, bersosialisasi 
merupakan pendekatan ilmiah dari seseorang ke seseorang untuk mengetahui 
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karakteristik atau kepribadian seseorang. Adanya pendekatan interaksi yang 
dilakukan oleh seseorang merupakan sosialisasi terhadap orang itu. 
Manusia hanyalah sebatas makhluk sosial yang saling membutuhkan sesama. 
Semandiri apapun manusia itu pasti akan butuh dengan bantuan lainnya. Maka dari 
itu, eksistensi agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW bukan sebatas 
mengajarkan keyakinan (aqidah) dan ibadah. Tetapi mengajarkan pula betapa 
pentingnya bermu‟amalah dengan sesama makhluk-nya. Dengan kata lain sering 
dibahasakan dengan bersosialisasi. 
Sosialisasi sangat ditekankan oleh Rasulullah SAW dalam kesehariannya 
berkerumun dengan berbagai suku dan kabilah, baik Muslim maupun Non Muslim. 
Keberhasilan sosialisasi tersebut mampu membawa elektabilitas dan kapabilitas 
sosok dari Rasulullah SAW meningkat di berbagai kalangan jazirah Arab waktu itu. 
Bahkan, memicu berbagai tokoh yang disegani seperti sahabat Umar untuk mengikuti 
Risalah Ilahi yang dibawanya. 
Humas pun menjadi bagian sosok peranan yang mementingkan sosialisasi 
terhadap publiknya, suntikan atau dorongan yang ditelusuri tidak luput dari sosialisasi 
terhadap masyarakat baik berupa pendapat atau masukan-masukan informasi yang 
didapat dari masyarakat, humas menjadi sosok penengah dalam menuntaskan 
masalah, dimana humas bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam 
mengantisipasi kecenderungan. Fungsi ini mengharuskan seorang humas harus lebih 
proaktif sikap proaktif inilah akan sangat membantu untuk menyikapi kecenderungan 
isu yang berkembang yang berkaitan dengan lembaga dimana humas itu berada 
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Selain itu humas juga dapat dikatakan sebagai dakwah dalam ajaran Islam 
yang sangat berfungsi sebagau salah satu cara penyebaran Islam yang sangat efektif. 
Dalam ayat Al-Quran menjelaskan keterkaitan kehumasan : 
1. Pemberi Informasi ( Surah Al-Fath ayat 8 ) 
    
 
 
  
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya kami mengutus kamu sebagi saksi, pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan.”23 
 
2. Menyebarkan informasi (Surah Al-Maidah Ayat-67) 
    
     
     
    
   
      
      
 
Terjmahnya : 
“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. dan 
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang 
: Toha putra, 1989),h.838. 
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manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang kafir.24 
 
Ayat tersebut mengartikan sebagaimana, humas yang amanat dan jujur, 
dikarenakan humas sebagai penengah dalam opini publik untuk menangani tiap 
masalah, amanat yang besar saat memberi atau mencari informasi yang faktual. 
Jika mendapatkan informasi yang benar namun tak dipublikasin ataupun 
informasi yang didapat diubah sedetail mungkin amanat yang ia tegakkan telah 
hancur, sebagaimana publik hanya dapat menatap citra yang relevan di saat berita 
itu fakta di dalamya tidak terdapat opini. 
Kegiatan humas ini sangat berkaitan dengan pembentukan opini publik 
dan perubahan sikap dari masyarakat. Peranan humas memiliki kekuatan dalam 
membentuk opini publik dan menekankan fungsi untuk menggalang pengertian 
antara lembaga yang diwakilinya dengan publik yang menjadi target sasarannya, 
serta pengabdiannnya demi kepentingan umum. 
Ayat di atas erat berkaitan dengan humas, tanggung jawab yang besar, 
amanat yang terpercaya, serta membangung kerja sama yang baik terhadap 
organisasi dan publiknya, agar terciptanya kerja sama yang baik. Humas yang 
baik, humas yang jujur, ayat tersebut, memaparkan bagaimana berharganya suatu 
kejujuran, dikarenakan informasi yang didapat terhadap humas, dan disampaikan 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang 
: Toha putra, 1989),h.172. 
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terhadap khalayak tak dapat diubah, sehingga terciptalah, suatu pegangan dan 
pedoman bagaimana menjadi humas yang baik 
Surah Al-Fath ayat 8 tersebut menjelaskan, humas menjadikan suatu 
informasi yang buruk di mata publik bagaimana humas tersebut mengolah 
informasi itu agar terciptanya informasi yang menarik, citra yang positif di mata 
khalayak. 
Surah Al-Maidah ayat 67, bahwasanya humas mempunyai atau 
mendapatkan berita sampaikanlah secara realita faktanya, kejujuranlah menjadi 
modal yang sangat utama bagi humas tersebut, dalam membangun citra yang 
positif. 
B. Tinjauan Tentang Membangun Citra 
Pada umumnya humas menekankan tujuan pada aspek citra, untuk 
menjelaskan hal tersebut, akan dikaji pengertian citra. Citra dalam bahasa Inggris 
dikenal dengan nama image. Image dalam bahasa komunikasi adalah ”the picture in 
our head” (gambar yang ada dalam kepala kita). Gambar di sini maksudnya adalah 
“mental picture” (gambar mental), yakni gambar mental yang mengandung unsur 
positif dan negatif.25, sedangkan menurut Frank Jefkins Citra (image) didefinisikan 
sebagai “Kesan, gambaran atau impresi yang tepat (sesuai dengan kenyataan yang 
                                                           
25
 Andin Nesia, Dasar-Dasar Humas,(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014),h.36. 
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sebenarnya) atas sosok keberadaan, berbagai kebijakan, personil, produk atau jasa 
dari suatu organisasi atau perusahaan.26 
Citra merupakan tujuan pokok sebuah perusahaan atau instansi. 
Terciptanya suatu citra perusahaan (Coorporate Image) yang baik di mata 
khalayak atau publiknya akan banyak menguntungkan. Misalkan, akan 
menularkan “citra” yang serupa kepada semua produk barang dan jasa yang 
dihasilkan di bawahnya, termasukpara pekerjanya (employee relations) 
akan menjadi suatu kebanggaan sendiri, akan menimbulkan sense of 
belonging terhadap company tempat mereka bekerja.27 
 
Humas adalah bidang yang berkaitan dengan mengelola citra dan reputasi 
seseorang maupun sebuah lembaga di mata publik. Profesi humas bekerja di 
wilayah publik untuk membentuk fungsi komunikasi, hubungan masyarakat, 
manajemen krisis, hubungan pelanggan, hubungan karyawan, urusan pemerintahan, 
hubungan industri, hubungan investor, hubungan dengan media, mediasi, publisitas, 
pidato menulis, dan pengunjung hubungan.28 
1. Macam-Macam Citra29 
Ada beberapa jenis citra (image). Pada bagian ini kita akan mempelajari 
ilmu jenis citra, yakni: citra bayangan (mirror omage), citra yang berlaku  (current 
image), citra yang diharapkan (wish image), citra perusahaan (corporate image), 
serta citra majemuk (multiple image). 
Untuk mengenal mengenal istilah tersebut maka peneliti memaparkan : 
a. Citra Bayangan  
                                                           
26
 Frank Jefkins,  Public Relation Edisi ke-5 (Jakarta : Erlangga, 2003), h. 362. 
27
 Rosady Ruslan, Praktik dan Solusi dalam Situasi Krisis dan Pemulihan Citra, (Jakarta : 
Ghalia Indonesia, 1995),h.66. 
28
 Firsan Nova, Crisis Public Relations, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2001),h.296. 
29 Frank Jefkins, Public Relation edisi-5(Jakarta : Erlangga, 2004) h.20. 
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Citra ini melekat pada orang dalam atau anggota-anggota organisasi 
biasanya adalah pemimpinnya mengenai anggapan pihak luar tentang organisasinya. 
Dalam kalimat lain, citra bayangan adalah citra yang dianut oleh seorang dalam 
mengenai pandangan luar terhadap organisasinya. Citra ini seringkali tidaklah tepat, 
bahkan hanya sekedar ilusi, sebagai akibat dari tidak memadainya informasi, 
pengetahuan ataupun pemahaman yang dimiliki kalangan dalam organisasi itu 
mengenai pendapat atau pandangan pihak-pihak luar. Dalam situasi yang biasa, 
sering muncul fantasi „semua orang menyukai kita‟. Hal ini merupakan suatu 
kecenderungan yang wajar, karena hampir semua orang memang menyukai fantasi. 
Namun, melalui penelitian yang mendalam mengenai citra akan segera terungkap 
bahwa citra bayangan itu hampir selalu tidak tepat, atau tidak sesuai dengan 
kenyataan yang sesungguhnya. 
b. Citra yang Berlaku 
Kebalikan dan citra bayangan, citra yang berlaku (current image) ini 
adalah suatu citra atau pandangan yang dianut oleh pihak-pihak luar mengenai suatu 
organisasi. Namun sama halnya dengan citra bayangan, citra yang berlaku tidak 
selamanya, bahkan jarang, sesuai dengan kenyataan karena semata-mata terbentuk 
dari pengalaman atau pengetahuan orang-orang luar yang biasanya serba terbatas, 
biasanya pula citra ini cenderung negatif. Humas memang menghadapi dunia yang 
bersifat memusuhi, penuh prasangka, apatis, dan diwarnai keacuhan, yang mudah 
sekali menimbulkan suatu citra yang tidak adil. Citra ini sepenuhnya ditentukan 
oleh banyak-sedikitnya informasi yang dimiliki oleh mereka yang mempercayainya. 
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Dalam dunia dan kehidupan yang serba sibuk, sulit diharapkan mereka akan 
memiliki informasi yang memadai dan benar mengenai suatu organisasi dimana 
mereka tidak menjadi anggotanya. Sebagai contoh, orang-orang asing sulit 
diharapkan memiliki pemahaman terhadap suatu Negara yang sama baiknya dengan 
pemahaman penduduk Negara dunia ketiga. 
c. Citra yang Diharapkan 
Citra harapan (wish image) adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak 
manajemen. Citra ini juga tidak sama dengan citra yang sebenarnya. Biasanya citra 
yang diharapkan itu lebih baik atau lebih menyenangkan dari pada citra yang 
ada;walaupun dalam keadaan tertentu, citra yang terlalu baik juga bisa merepotkan. 
Namun secara umum, yang disebut sebagai citra harapan itu memang sesuatu yang 
berkonotasi lebih baik. Sebagai contoh. Ketika Gordon Selfridge membuka pasar 
swalayan di Oxford Street, London, beberapa tahun lampau, ia menghendaki agar 
orang-orang berpikir, bahwa pasar swalayan tersebut merupakan suatu tempat yang 
cocok untuk berjalan-jalan setiap harinya yakni suatu tempat yang penuh hiburan 
dan serba menyenangkan, dari pada tempat yang membosankan. Citra yang di 
harapkan itu biasanya dirumuskan dan diterapkan untuk sesuatu yang relatif baru, 
ketika khalayak belum memiliki informasi yang memadai mengenainya. 
d. Citra Perusahaan 
Apa yang dimaksud dengan citra perusahaan (ada pula yang menyebutnya 
sebagai citra lembaga) adalah citra dari suatu organisasi secara keseluruhan, jadi 
bukan sekedar citra atas produk dan pelayanannya. Citra perusahaan ini terbentuk 
41 
 
 
 
dari banyak hal, seperti sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang gemilang, 
keberhasilan dan stabilitas di bidang keuangan, kualitas produk, keberhasilan 
ekspor, hubungan industri yang baik, reputasi sebagai pencipta lapangan kerja, 
kesediaan turut memikul tanggung jawab sosial, dan komitmen mengadakan riset. 
Mark and spencer memiliki suatu citra perusahaan yang cemerlang dan sudah 
memperoleh pengakuan internasional. Suatu citra perusahaan yang positif jelas 
menunjang usaha Humas keuangan. Sebagai contoh, suatu badan usaha yang 
memiliki citra perusahaan positif pasti lebih muda menjual sahamnya. 
e. Citra Majemuk  
Banyaknya jumlah pegawai (individu), cabang. Atau perwakilan dari 
sebuah perusahaan atau organisasi dapat memunculkan suatu citra yang belum tentu 
sama dengan citra organisasi atau perusahaan tersebut secara keseluruhan. Jumlah 
citra yang dimiliki suatu perusahaan boleh dikatakan sama banyaknya dengan 
jumlah pegawai yang dimilikinya. Untuk menghindari berbagai hal yang tidak 
diinginkan, variasi citra harus ditekan seminimal mungkin dan dan citra perusahaan 
secara keseluruhan harus ditegakkan. Banyak cara untuk melakukan hal itu, antara 
lain dengan mewajibkan semua karyawan mengenakan pakaian seragam, 
menyamakan jenis dan warna mobil dinas, simbol, lencana, pelatihan staf, bentuk 
bangunan atau interior toko yang khas, desain papan nama tokoh interior, dan 
materi display seperti yang terlihat dalam toko yang memiliki banyak cabang (chain 
stores). Contoh perusahaan yang sering menggunakan metode tersebut adalah 
maskapai penerbangan. Segala sesuatu yang berkenaan dengan maskapai sengaja 
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dibuat sedemikian rupa agar benar-benar khas demi mengukuhkan identitas 
perusahaan. Logo di ekor pesawat dan warna cat di tubuh pesawat selalu 
diupayakan, semenarik, seramah, seindah, dan sekhas mungkin. Demikian pula 
dengan model dan warna seragam pramugari dan pegawai-pegawai lainnya. 
Semuanya itu sengaja diusahakan untuk menunjang dan mempromosikan identitas 
perusahaan. 
f. Citra yang Baik dan Buruk 
Suatu citra yang lebih baik sebenarnya bisa dimunculkan kapan saja, 
termasuk di tengah terjadinya musibah atau sesuatu yang buruk. Caranya adalah 
dengan menjelaskan secara jujur apa yang terjadi penyebabnya, baik itu infomasi 
yang salah atau suatu perilaku yang keliru. Usaha pemolesan suatu citra merupakan 
penyalahgunaan humas. Kalangan manajemen (pimpinan perusahaan) dan pejabat 
pemasaran mereka yang sering membeli dan menyalahgunakan jasa-jasa humas 
sehingga merusak nama baik dunia humas  acapkali memiliki suatu pemikiran yang 
keliru bahwa pemolesan citra itu merupakan suatu usaha yang sah-sah saja. Tentu 
hal ini tidak bisa dibenarkan. Dalam menegakkan kredibilitas humas maka segala 
macam usaha pemolesan citra harus dihindari. Kalaupun ada keuntungan jangka 
pendek, seringkali dalam jangka panjang hal itu akan merugikan. Hal ini perlu 
disadari mengingat media massa cenderung mencurigai humas.  
Untuk membentuk mental picture yang positif/favorable image dari publik 
terhadap perushaan/organisasi itu sangat sulit, oleh karena itu jika suatu organisasi 
ingin mendapatkan favorable image, harus mempunyai suatu badan yang 
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menggarapnya yaitu humas (dengan cara menyebarluaskan/mempromosikan 
organisasi kita melalui media massa seperti TV, Surat kabar, Radio, Film dan 
sebagainya).30 
2. Analisis Citra (Image Analysis) 
Menurut Philip Kotler, proses identifikasi harus dimulai dengam sasaran 
khalayak yang jelas, dan khalayak dapat diartikan sebagai calon pembeli produk 
barang atau jasa yang ditawarkan itu kemungkinan diterima atau menolak pesan-
pesan yang disampaikan. Khalayak sasaran tersebut terdiri dari individu, kelompok 
dan masyarakat tertentu yang sangat mempengaruhi keputusan komunikator tentang 
apa yang dikatakan (what), bagaimana mengatakannya (why), kapan mengatakan 
(when), dimana pesan tersebut disampaikan (where), dan kepada siapa pesan-pesan 
(who) tersebut akan disampaikan sehingga dapat berpengaruh terhadap citra 
perusahaan.31 
Pemolesan citra (yang tidak sesuai dengan fakta yang ada) pada dasarnya 
tidak sesuai dengan hakikat humas itu sendiri. Kalangan manajemen dan pemasaran, 
yakni mereka yang sering membeli dan menyalahgunakan humas sehingga 
merusakkan nama baik kehumasan, sering kali memiliki sesuatu pemikiran yang 
keliru bahwasanya pemolesan citra itu merupakan suatu usaha yang sah-sah saja. 
Tentu saja hal ini tidak bisa dibenarkan. Dalam rangka menegakkan kredibilitas 
humas maka segala macam usaha pemolesan citra harus dihindari. Kalaupun ada 
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 Andin Nesia, Dasar-Dasar Humas (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014) h.36. 
31 Rosady Ruslan, Metode Peneltian : Public Relation  dan Komunikasi (Jakarta : PT. 
RajaGrafindo Persada, 2004) h.77. 
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keuntungan jangka pendeknya maka itu tidak ada artinya dibandingkan dengan 
kerugian jangka panjang yang akan ditimbulkannya.32  
3. Persepsi, Citra, dan Realitas 
Citra perusahaan di mata publik dapat terlihat dari pendapat atau pola pikir 
seseorang pada saat mempersepsikan realitas yang terjadi. Suatu hal yang perlu 
dipahami sehubungan dengan terbentuknya suatu citra perusahaan adalah adanya 
persepsi yang berkembang di benak publik terhadap realitas. Dalam public relation 
adalah apa yang ditulis di media satu hal yang perlu dipahami sehubungan dengan 
terbentuknya citra perusahaan adalah adanya persepsi. Untuk memahami persepsi, 
persepsi didefinisikan sebagai suatu proses, dimana seseorang menyeleksi, 
mengorganisasi, dan menginterpretasi stimulus ke dalam suatu gambaran dunia 
yang menyeluruh. Stimulus adalah setiap input yang dapat ditangkap oleh indera, 
seperti produk, kemasan, merek iklan, harga, dan lain-lain. Stimulus tersebut 
diterima oleh oleh panca indra seperti mata, telinga, mulut, hidung, dan kulit. Secara 
sederhana persepsi adalah pandangan seseorang dalam menafsirkan suatu peristiwa 
bedasarkan informasi yang diterimanya.33 
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 M. Linggar Anggoro, Teori & Profesi Kehumasan (Jakarta : Bumi Aksara, 2001) h.69 
33
 Firsan Nova, Crisis Public Relation (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2011) h.297 
 
45 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Bentuk penelitian yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan pendekatan 
kualitatif dimana dalam penelitian ini memerlukan pengamatan, observasi yang 
jelas serta data yang kuat sehingga dapat mendukung atau  memperkuat argumentasi 
terhadap penelitian tersebut, sehingga membutuhkan data yang kuat baik dari 
referensi buku, atau pun data wawancara agar matangnya suatu pembahasan dari 
serangkaian yang telah disusun  peneliti. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 
sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. Pemahaman 
tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah melakukan analisis 
terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian, dan kemudian ditarik 
suatu kesimpulan berupa pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut.1 
2. Lokasi Penelitian 
Observasi ke lapangan yaitu target penelitian polrestabes Makassar yang 
berpusat di jln. Ahmad Yani. Pemilihan lokasi tersebut terkait dengan masalah yang 
telah dirumuskan oleh peneliti, sehingga menarik untuk diteliti. 
                                                           
1 Rosady Ruslan, Metode Peneltian : Public Relation  dan Komunikasi (Jakarta : PT  
RajaGrafindo Persada, 2004) h.203. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Metodologi kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Penelitian kualitatif ini penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.2 
Penelitian tersebut menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
komunikasi, pendekatan kualitatif komunikasi dimana dalam penelitian ini aktivitas 
humas sebagai managemen kegiatan yang dilakukan intansi pemerintahan tersebut,  
konsep data yang diolah berdasarkan hasil gambaran peneltian dan peneliti 
membutuhkan referensi data seperti observasi wawancara terhadap informan, baik 
referensi terhadap buku kepustakaan untuk tinjauan teoretis, baik tinjauan observasi 
langsung kelapangan agar data yang didapatkan sangat kuat dan akurat. 
C. Sumber Data 
Peneliti menggunakan dua teknik sumber data, ialah : 
a. Primer, sumber data primer yaitu, data yang diperoleh terhadap obyek atau  
target yang diteliti saat peneliti terjun ke lapangan melakukan observasi. 
b. Sekunder, merupakan data yang didapat dari hasil bacaan referensi buku, 
searching internet, artikel para ahli-ahli terhdahulu yang dapat mendukung 
objek penelitian tersebut, sehingga relevan terhadap penelitian tersebut. 
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 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2004), h. 6. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data gagasan  yang sangat penting dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Berdasarkan 
sumbernya data dibagi menjadi dua, data primer dan data skunder. Data primer 
adalah data yang cara mendapatkannya diusahakan sendiri oleh peneliti. Sementara 
data skunder cenderung siap pakai, artinya siap diolah dan dianalisis oleh peneliti. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini 
sebagai berikut : 
1. Library Research  (riset kepustakaan) yaitu teknik pengumpulan data dengan 
membaca buku yang tepat terhadap peneltian yang dilakukan sehingga cocok untuk 
memperkuat argument terhadap penelitian ini dan mencari informasi di media 
internet. 
2. Field Research (Riset Lapangan) yaitu mengumpulkan data melalui penelitian 
lapangan dengan menggunakan metode berikut: 
a. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati obyek dan menginterpretasi perilaku maupun pembicaraan 
subyek penelitian dengan menggunakan pedoman observasi. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan antara peneliti dan informan. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview) 
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yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.3 
Peneliti akan mengadakan tanya jawab dengan beberapa informan 
yang dianggap mempunyai kaitan dengan permasalahan yang diteliti, sumber 
informan tersebut yaitu : 
1) Komandan Humas Polrestabes Kota Makassar  
2) Anggota bagian Humas 
3) Wartawan 
4) Masyarakat 
Alasan peneliti memilih Informan tersebut dikarenakan humas 
menggerakkan pencitraan tersebut, wartawan salah satu stakeholder humas 
dimana wartawan menyebarkan informasi secara luas terhadap masyarakat, 
pendapat masyarakat sebagai penerima informasi memberikan tanggapan 
terhadap kinerja kerjanya dalam membangun citra. 
Adapun kriteria dan informan yang ditunjuk atau dipilih dalam 
penelitian ini yang memahami tentang Polrestabes Makassar dan kepolisian 
yakni : 
1. Kepala bidang humas sebagai inti informasi dari masalah yang di teliti dan 
anggota humas sebagai informan penunjukan terhadap kepala bidang 
humas sebagai landasan memahami tugas-tugas humas tersebut. 
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 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 
2007),h.186. 
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2. Masyarakat yang paham di dalam intansi atau pun diluar intansi atas dasar 
pengalaman pada saat berurusan dengan pihak-pihak kepolisian. 
3. Wartwan yang menjalin kerjasama terhadap pihak humas paham 
bagaimana situasi Polrestabes Makassar dalam menjalankan tugasnya. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan  data yang diperoleh melalui 
fakta yang tersimpan dalam bentuk spanduk, baliho, gambar yang terkait 
dengan kegiatan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri dimana peneliti 
mengadakan observasi wawancara terhadap informan, dengan dibantu alat 
handphone, kamera, ballpoint dan buku, dimana handphone difungsikan untuk 
merekam informan tersebut saat melakukan observasi wawancara, kamera 
digunakan untuk mengambil gambar atau peristiwa yang penting baik berupa foto 
atau video untuk dokumentasi peneliti tersebut, ballpoint dan buku untuk mencatat 
hal-hal yang penting terhadap data narasumber tersebut.4 
F. TeknikPengolahan dan Analisis Data 
Kegiatan ini dilakukan guna memberi makna terhadap data dan informasi 
yang telah dikumpulkan yang dilaksaanakan secara kontinyu dari awal sampai akhir 
penelitian 
                                                           
4
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : PT Rineka Cipta 2002),h. 129 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengikuti langkah-langkah seperti yang 
dianjurkan oleh Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.5 Aktivitas dalam analisis data adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, 
hasilo bservasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan 
masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian 
data selanjutnya. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan 
cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. Data 
yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara 
teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
                                                           
5Emzir, Metodologi penelitian kualitatif :Analisis Data (Jakarta: RajawaliPers, 2014), h. 129-
135. 
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Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti komputer, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi, maka penelit 
imerangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf 
besar, huruf kecil dan angka. Data yang tidak pentingdibuang. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan data. 
Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman 
menyatakan :“the most frequent form of display data for qualitative research data in 
the pas has been narativetex”. artinya : yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif. Selain 
dalam bentuk naratif, display  data dapat juga berupa grafik, matriks, network 
(jejaringkerja). 
Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang 
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan 
akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa yang telah 
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu 
berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasukil apangan ternyata hipotesis yang 
dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis 
tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori yang grounded. Teori grounded 
adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di 
lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus. Bila 
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pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola 
tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya 
didisplaykan pada laporan akhir penelitian. 
4. Conclusion Drawing/verification 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang  mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapatdipercaya). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatuo byek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 
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dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang  sekaligus 
menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sebagai 
sumber data.6 
Dalam penelitian  kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai 
pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil wawancara peneliti 
dengan informan kunci lainnya dan kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan 
studi dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta hasil pengamatan 
peneliti di lapangan sehingga kemurnian dan keabsahan data terjamin. 
                                                           
6
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D.(Bandung : Alfabeta, 2009), h.330 
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HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Humas Polrestabes Makassar 
Salah satu instansi terbesar kepolisian kota Makassar yakni Polrestabes 
Makassar, merupakan pusat pengamanan bagi masyarakat kota Makassar yang 
terletak di jantung kota Makassar yang berpusat di Jl. Ahmad Yani No. 9 Makassar, 
banyaknya aktifitas berlangsung di instansi tersebut, tentu hanya pihak terkait antara 
masyarakat dengan pihak kepolisian. 
Polrestabes yang dulunya dikenal dengan sebutan Polwiltabes telah 
mengalami perubahan pesat, dahulu Polretabes masih berstatus sebagai resor 
kepolisian Polwiltabes. Pada tanggal 19 Februari 2010 telah ditetapkannya sebagai 
resor kepolisian Polrestabes, perubahan tersebut sebagai konsekuensi logis reformasi 
struktural Polri untuk meningkatkan kinerja agar lebih efektif, efisien, transparan, dan 
akuntabel. 
Adapun alasan berubahnya Polwiltabes menjadi Polrestabes adalah untuk 
mengoptimalkan pelaksanaan tugas polisi dari segi operasional. Terkhusus pada kota 
Makassar agar efektifnya operasional pelaksanaan penegakan hukum di 
KotaMakassar maka digabunglah Polres Makassar timur dan Makassar barat dengan 
maksud sebagai penanganan terpusat penegakan hukum di Kota Makassar tepatnya di 
Polrestabes Makassar. 
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Adapun tugas PolrestabesMakassar secara umum sebagai suatu instansi 
penegak hukum yang cukup besar di kota Makassar yaitu : 
1.Memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat 
2.Menegakkan hukum 
3.Memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat. 
Instansi Polrestabes Makassar berupaya mewujudkan kepolisian yang 
terampil, cepat, tangguh, dan terpercaya, mengayomi masyarakat dalam setiap 
masalah yang dihadapi serta melindungi masyarakat. Aktivitas keseharian yang 
terdapat di Polrestabes Makassar, yakni kebutuhan masyarakat yang belum terpenuhi, 
baik di dalam instansi maupun di luar instansi, di dalam instansi seperti pelayanan 
yang harus di tingkatkan, baik pelayanan persuratan ataupun pelayananan kepribadian 
masyarakat seperti, pengurusan SKCK (surat keterangan catatan kepolisian), yang 
masih lamban atau kurang maksimal dalam melayani masyarakat. 
Di luar instansi masyarakat menilai kepolisian belum maksimalkan 
menangani kemacetan di ruas-ruas jalan pengendara yang padat, pemberantasan 
narkoba, dan penangkapan begal, serta informasi yang sangat minim terhadap 
masyarakat. 
Memberikan pelayanan, informasi yang akurat, perlindungan yang nyata 
dan pengayoman merupakan penugasan terhadap kepolisian, didalam kepolisian 
Polrestabes Makassar mempunyai subtansi atau bagian dalam menangani setiap 
penugasan, seperti paminal, pelayanan penyuratan atau kasium, pengamanan 
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obvit/provit seperti provost, serta  humas pemberi informasi terkait perkembangan 
Polrestabes tersebut. 
Humas merupakan sebuah jembatan antara Polrestabes Makassar, 
stakeholder dan masyarakat, feedback yang diharapkan tentu harapan terhadap pihak 
kehumasan, masyarakat juga perlu informasi yang obyektif, akurat dan terpercaya. 
Pada hal ini humas Polrestabes Makassar mulai terbentuk pada tahun 2010, 
Kasubag humas yang pertama diduduki oleh, kompol Mantasia yang menjabat selama 
2 tahun dari tahun 2010 hingga 2012, dan kemudian rotasi pembenahan Polrestabes 
Makassar telah ditetapkan tahun berikutnya dijabati oleh Kompol Andi Husnaeni 
masa jabatan yang telah ditetapkan 2012 - 2013, 
Beberapa waktu kemudian Polrestabes Makassar terus melakukan 
pembenahan terhadap instansi pengamanan yang terpercaya terhadap masyarakat kota 
Makassar, agar kiranya menjadikan kepolisian yang terampil, cepat, dan terpercaya, 
humas Polrestabes Makassar dibenahi sehingga perubahan kepemimpinan humas 
telah ditetapkan dan penunjukan tersebut telah ditetapkan kepada bapak Kompol 
Burhanuddin yang sebelumnya menjabat sebagai kasubag hukum dan kemudian 
ditunjuk sebagai kepala bagian kehumasan. 
Pembenahan terus ditingkatkan terhadap kepolisian Polrestabes Makassar 
disebabkan masyarakat yang berpendapat, menganalisa, dan menilai, instansi tersebut 
belum memenuhi kriteria masyarakat. 
Humas merupakan salah satu bagian terpenting dan tidak dapat terpisah 
dari sistem manajemen dalam suatu organisasi.Hal ini dikarenakan, Humas dalam 
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upaya menyelenggarakan komunikasi timbal balik antara organisasi dengan 
publiknya tersebut dapat menentukan sukses tidaknya usaha organisasi dalam upaya 
meraih citra positif. Dengan kata lain, humas berperan sebagai fasilitator dalam 
penyampaian informasi-informasi mengenai keadaan suatu organisasi yang dianggap 
penting dan patut diketahui para pihak stakeholder atau publik. 
Setiap instansi pemerintah,baik yang berskala besar, menengah ataupun 
kecil tidak terlepas dari kegiatan yang berhubungan dengan hubungan timbal balik 
antara satu bidang dengan bidang lainnya dalam menghadapi setiap permasalahan 
pemerintahan.Oleh karena itu, setiap organisasi instansi pasti membutuhkan bagian 
yang dapat menjalankan aktivitas yang menghubungkan lembaga/instansi dengan 
para publiknya. 
Tentunya setiap humas telah mengupayakan aktivitasnya untuk berjalan 
sesuai dengan apa yang telah diharapkan, maka meninjau terhadap tugas humas 
Polrestabes Makassar, melihat segi kinerjanya telah memenuhi ekspektasi kerjanya 
tersebut.  
1. Visi Dan Misi Polrestabes Makaasar 
a. Visi Polrestabes Makassar 
1. Terwujudnya polisi yang semakin profesional, modern, dan terpercaya 
guna mendukung terciptanya kota Makassar, yang berdaulat, mandiri, dan 
berkepribadian berdasarkan gotong royong. 
b. Misi Polrestabes Makassar 
1. Berupaya melanjutkan reformasi internal polisi. 
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2. Mewujudkan organisasi dan postur polisi yang ideal dengan didukung 
sarana dan prasarana kepolisian yang modern. 
3. Mewujudkan permberdayaan kualitas sumber daya manusia polisi yanf 
profesional  & kompeten, yang menjunjung etika dan HAM. 
4. Peningkatan kesejahteraan anggota polisi. 
5. Meningkatkan kualitas pelayanan prima dan kepercayaan terhadap publik 
6. Memperkuat kemampuan pencegahan kejahatan dan deteksi dini 
berlandaskan prinsip pemolisian proaktif dan pemolisian yang berorientasi 
pada penyelesaian akar masalah. 
7. Meningkatkan harkamtibmas dengan mengikut sertakan publik melalui 
sinergitas polisional 
8. Mewujudkan penegak hukum yang profesional dan berkeadilan. 
2. Visi dan Misi Humas Polrestabes Makassar  
a. Visi humas Polrestabes Makassar 
1. Mewujudkan polisi yang terampil, obyektif dan terpercaya, serta dapat 
membangun kepolisian yang humanis.  
2. Menjadi penjuru dan pendorong untuk membangun kepercayaan 
masyarakat serta opini publik guna mewujudkan citra positif sesuai visi 
polisi melalui kemitraan dengan media dan seluruh komponen masyarakat. 
b. Misi humas Polretabes Makassar 
1. Membangun kemampuan kehumasan anggota polisi pada umumnya dan 
pengembangan fungsi humas pada khususnya. 
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2. Membentuk iklim humas kepolisian yang mendukung bijak sistem, 
struktur, anggaran, dan standarisasi sistem humas dan membangun sarana 
dan prasana humas Polrestabes Makassar 
3. Membangun kemitraan dan kerjasama terhadap komponen masyarakat, 
khusunya para pemangku kepentingan.  
3. Logo Humas Polrestabes Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3  ( Sumber : Internet) 
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4. Struktur Organisasi Humas Polrestabes Makassar  
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5. Tugas dan Fungsi Humas dalam Struktur Organisasi 
a. Tugas dan Fungsi Humas dalam Struktur Lembaga (Internal) 
1.) Mengumpulkan, menganalisa, menyajikan data dan informasi yang 
berhubungan dengan informasi dan dokumentasi. 
2.) Mengintervensi kebijakan informasi yang diberikan kepada masyarakat 
terkait kegiatan Polrestabes Makassar. 
3.) Pengelolaan data informasi dan penyebaran berita terhadap masyarakat 
melalui media dan wartawan. 
4.) Optimalisasi pelayanan terhadap publik dengan cepat dan tanggap. 
5.) Menerima keluhan masyarakat dan meneruskannya kepada pimpinan 
lembaga/instansi terkait serta menyusun dan memberikan tanggapan 
terhadap keluhan masyarakat 
6.) Melaksanakan evaluasi dan menyusun laporan pelaksanaan kegiatan 
pengumpulan informasi dan dokumentasi. 
b. Tugas dan Fungsi Humas dalam Struktur Lembaga (Eksternal) 
1.) Pengembangan sosialisasi yang harmonis kepada publik menjadikan 
sosok polisi yang humanis. 
2.) Pengakuratan kerjasama berbagai media-media pemberitaan mendukung 
kegiatan Polrestabes Makassar. 
3.) Mengkoordinasikan dan menyelenggarakan pelayanan pers 
4.) Peningkatan kualitas kepolisian dalam pengungkapan kasus. 
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B. Tindakan Humas Polrestabes Makassar dalam  Membangun Citra Polisi  
Tindakan adalah suatu sikap yang belum otomatis terwujud dalam suatu 
tindakan, untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan yang nyata maka 
diperlukan faktor pendukung lain. Bertindak dalam segala hal tentunya perlu 
pergerakan yang baik. 
Humas memerlukan suatu tindakan yang cepat dan teliti, penghubung 
antara masyarakat dan pihak kepolisian ada pada peran humas, dimana perannya di 
masksimalkan dalam memenuhi keinginan masyarakat, kritikan masyarakat atau 
keluhan-keluhan masyarakat diperlukan adanya tindakan antara pihak-pihak yang 
terkait. 
kekuatan humas Polrestabes Makassar bersumber pada informasi, 
bagaimana mengeksplorasi informasi itu kepada masyarakat  agar dapat di terima 
dengan baik. Dengan berbagai bentuk kerjasama yang dilakukan pihak humas 
kerjasama terhadap berbagai media, wartawan serta intansi dan aparat-aparat lainnya. 
“Menganlisis Polestabes ini tentunya sebagai pihak humas informasi 
adalah sebuah kekuatan kami bagaimana informasi itu kami sebarkan 
kepada masyarakat serta kerjasama yang baik terhadap berbagai media dan 
wartawan salah satu bentuk kekuatan instansi kami”.1 
 
Dari hasil observasi wawancara diatas dapat dirumuskan kekuatan dari 
humas Polrestabes Makassar yakni dalam bentuk penyebaran Informasi terhadap 
masyarakat dan hubungan yang luas ke berbagai media, infromasi merupakan salah 
                                                           
1Kompol Burhanuddin, Kassubag Humas Polrestabes Makassar, wawancara, (Makassar: 
04 Oktober 2017) 
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satu bentuk kekuatan yang menyeluruh terhadap masyarakat, dan media merupakan 
bentuk kekuatan kerjasama terhadap humas Polretabes Makassar.  
Humas merupakan salah satu bagian terpenting dan tidak dapat terpisah 
dari sistem manajemen dalam suatu organisasi, begitupun  dalam menjalankan 
tugasnya dalam Polrestabes kota Makassar. Humas selalu berupaya 
menyelenggarakan komunikasi timbal balik antara organisasi dengan publiknya.Hal 
ini dapat menentukan sukses tidaknya usaha organisasi dalam upaya meraih citra 
positif. Dengan kata lain, humas dalam Polrestabes kota Makassar berperan sebagai 
fasilitator dalam penyampaian informasi-informasi mengenai keadaan Polrestabes 
Makassar itu sendiri sehingga isu-isu ataupun informasi yang dianggap penting dapat 
tersampaikan ditelinga para pihak stakeholder ataupun  masyarakat. 
Dalam tindakan yang dilakukan humas, ada beberapa bentuk tindakan 
terhadap kinerja humas tersebut : 
a. Tindakan Internal Humas 
1. Tindakan Perbaikan Kualitas Kepolisian 
Citra merupakan tujuan pokok humas, adanya kontradiksi antara 
masyarakat dengan polisi adalah yang hal perlu diklarifikasi sebab kemungkinan 
besar masyarakat masih menyimpan keresahan pelayanan yang kurang maksimal 
diberikan terhadap pihak kepolisian Polrestabes Makassar. Membangun citra peran 
yang sulit bagi setiap humas sebabnya perlu tindakan dalam sebuah permasalahan 
agar terwujudnya hasil yang maksimal dari tindakan tersebut. 
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Setelah mengumpulkan fakta dan menetapkan rencana, beberapa keputusan 
harus dibuat oleh pihak humas yang mencakup tindakan apa saja yang harus 
dilakukan atau pesan apa saja yang ingin disampaikan,serta jenis media apa yang 
akan digunakan untuk menyampaikan pesan yangdimaksud.2 
Bertindak bukan  hal yang biasa harus ada fungsional dari dukungan 
fasilitas, seperti yang dikutip dalam buku Notoadmoji Soekidjo yang berjudul 
Pendidikan dan Perilaku Kesehatan : Tindakan adalah suatu sikap yang belum 
terwujud dalam suatu bentuk tindakan, untuk terwujudnya sikap agar menjadi suatu 
perbuatan yang diperlukan faktor pendukung atau kondisi  yang memungkinkan yaitu 
fasilitas.3 
Humas Polrestabes Makassar telah bergerak dan bertindak ekstra guna 
membangun citra kepolisian terhadap masyarakat. Tindakan kepolisian sudah di 
optimalkan dari segi kepala humas sampai anggota. 
“Perlu saudara ketahui dalam bertindak membangun citra, saya memulai 
dari perbaikan kualitas diri, lalu perbaikan kualitas anggota secara individu, 
itu yang pertama memperbaiki kualitas diri, mengoptimalkan penampilan 
diri dalam artian dapat simpatisan terhadap masyarakat, agar menjadikan 
kepolisian yang humanis.kemudian pelayanan dengan keramahan, polisi 
berupaya mngoptimalkan kinerja dengan hal mendasar, menyapa 
masyarakat dengan tata krama yang baik seperti contoh saat polisi menyapa 
masyarakat “Selamat Siang pak ada yang bisa kami bantu” dengan penuh 
keramahan dan wajah senyum, inilah kultur budaya-budaya yang harus 
ditingkatkan. Kami memaksimalkan kinerja agar masyarakat puas dengan 
pelayanan kepolisian”.4 
                                                           
2Morissan, Manajemen Public Relations: Strategi menjadi Humas 
Profesional,(Jakarta:KencanaPrenada Media Group, 2014),h.183 
3Notoadmojo Soekidjo, Pendidikan Dan perilaku Kesehatan (Rieka Cipta, 2003), h .21. 
4Kompol Burhanuddin, Kassubag Humas Polrestabes Makassar, wawancara, (Makassar: 
04 Oktober 2017) 
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Humas Polrestabes Makassar bertindak dalam membentuk karakter 
kepolisian tersebut bagaimana menjadikan sosok polisi yang humanis adanya empati 
yang tumbuh terhadap masyarakat setempat. Jika hal yang mendasar telah di 
tingkatkan dan pihak kepolisian terus bekerja sama dalam membentuk karakter 
kepolisian tersebut, maka akan adanya feedback yang terjadi terhadap masyarakat. 
Menjadikan aparat kepolisian sosok yang humanis perlu kerja sama yang 
kuat, saat ini kepolisian telah banyak mengalami perubahan yang pesat, mulai hal 
yang mendasar perbaikan kualitas diri, perbaikan kualitas para pihak anggota 
kepolisian bahkan atasan-atasan kepolisian, memaksimalkan kinerja-kinerja yang 
dapat mendongkrak citra Polrestabes Makassar. 
Tindakan tersebut berupaya dimaksimalkan oleh pihak kepolisian, bukan 
hanya dari dalam instansi ada pun diluar instansi yang telah dimaksimalkan humas, 
menganalisa dari segi kasus kriminalisasi seperti contoh kasus kriminal pembegalan, 
telah ditindaki oleh pihak kepolisian bahkan humas Polrestabes Makassar telah 
banyak meringkus pelaku begal sehingga ada feedback yang dihasilkan dari upaya 
kepolisian dari masyarakat. 
Membangun citra bentuk tindakan yang sulit, tindakan yang berupa tugas 
merupakan fungsi utama yang dilakukan humas dalam penugasan untuk membangun 
citra, humas Polrestabes Makassar telah memaksimalkan tugas yang dilakukan 
terhadap masyarakat. 
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Humas Polrestabes Makassar bertujuan untuk melayani masyarakat, 
memberikan informasi, layanan yang baik terhadap masyarakat, menyajikan 
informasi kegiatan kepolisian, meliput data, memproduksi dan mendokumentasikan 
berita seputar Polrestabes Makassar, dan menjadi narasumber baik di media massa 
atau media cetak. 
Menyikapi kritikan masyarakat terhadap instansi tersebut menjadi sebuah 
pegangan untuk membenahi instansi tersebut, sehingga humas Polrestabes Makassar 
berupaya selalu memberikan yang terbaik terhadap masyarakat. 
“Melihat pandangan terhadap citra kepolisian saat ini tentunya saya melihat 
hal ini bersifat relatif, dikarenakan tidak semua masyarakat punya 
pandangan yang negatif terhadap polisi, yang pastinya secara umum 
masyarakat masih membutuhkan kehadiran polisi, salah contoh jika terjadi 
kemacetan masyarakat menganggap ini hal yang mendasar menjadi tugas 
polisi, mengapa polisi tidak memaksimalkan kinerja kerjanya, hal inilah 
yang dibutuhkan oleh masyarakat setempat”.5 
 
Polisi telah bergerak semaksimalkan mungkin dalam menjalankan 
kewajibannya. Hal tersebut masih terdapat kontradiksi antara pendapat masyarakat 
yang relatif tidak menyukai polisi dan sebagian masyarakat masih percaya terhadap 
polisi. 
Aktivitas humas dalam membangun citra perlu beberapa dukungan, seperti 
bawahan pada anggota, dan stakeholder humas yakni wartawan mengolah berita dan 
                                                           
5Kompol Burhanuddin, Kassubag Humas Polrestabes Makassar, wawancara, (Makassar: 
04 Oktober 2017) 
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menyebarluaskan terhadap masyarakat. Dimana wartawan merupakan penyebaran 
informasi terhadap humas terkait apa masalah yang telah terjadi. 
2. Sosialisasi Terhadap Masyarakat 
Melihat masyarakat sekarang sudah di penuhi keresahan dipenuhi wabah-
wabah kritikan yang tajam terhadap polisi, masyarakat berpendapat polisi belum  
memaksimalkan kinerja kerjanya, seperti memberantas kasus begal, dan memberantas 
narkoba sudah menjadi penyakit keresahan masyarakat. 
Dalam tindakan ini polisi tidak secara langsung terjun kelapangan untuk 
memenuhi keresahan masyarakat, begal merupakan kejahatan yang merugikan orang 
lain, sedangkan narkoba adalah kejahatan yang bersifat individual. 
Untuk mengupayakan bagaimana tindakan polisi dalam melakukan 
pendekatan terhadap masyarakat perlu pendekatan obyektif langkah-langkah yang 
dilakukan humas tersebut yaitu.: 
a.) Mengadakan Acara Seminar untuk Masyarakat 
Seminar merupakan sebuah pertemuan khusus yang memiliki teknis dan 
akademis yang tujuannya untuk melakukan studi menyeluruh tentang suatu topik 
tertentu dengan pemecahan suatu permasalahan di antara orang-orang sekitar. 
Mengadakan seminar adalah hal yang mendasar dalam melakukan interaksi 
pendekatan antara pihak kepolisian dengan masyarakat. Beberapa seminar telah 
dilangsungkan oleh kepolisian, seminar yang diadakan untuk mempererat ikatan 
antara masyarakat dengan pihak kepolisian. 
68 
 
 
 
“Kami telah mengadakan beberapa seminar terhadap pihak kepolisian dan 
mengajak masyarakat agar masyarakat lebih dalam mengenal tentang 
kepolisian bagaimanakinerjanya apa-apa saja yang telah ditindaki 
kepolisian dalam bentuk membangun citra terhadap masyarakat, kami 
mengundang para masyarakat baik masyarakat awam, professional, dosen 
dan semua wartawan agarmenyebarkan infornasi tersebut kepada 
masyarakat”.6 
 
Pihak kepolisian Polrestabes Makassar telah mengadakan beberapa 
seminar, yakni seminar kejahatan, seminar kesehatan, sampai bahaya penggunaan 
narkoba, sehingga masyarakat mengetahui salah satu bentuk ilmu yang 
didapatkannya serta menjalin hubungan yang baik terhadap kepolisian tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 (Sumber : Internet) 
Pengadaan seminar dilakukan dalam bentuk pendekatan emosional antara 
masyarakat dan polisi, bagaimana mengajak masyarakat, memberikan ilmu sebagai 
contoh pengadaan penyalahgunaan narkoba dengan tema “Katakan Tidak Pada 
Narkoba” pihak kepolisian tersebut mengajak para tahanan yang terkait kasus 
                                                           
6Kompol Burhanuddin, Kassubag Humas Polrestabes Makassar, wawancara, (Makassar: 
04 Oktober 2017) 
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narkoba, mengajak masyarakat memberikan arahan bahaya narkoba, dan para tahanan 
sebagai contoh bukti narkoba adalah hal yang buruk, dan wartawan salah satu 
stakeholder humas dimana wartawan menyaring informasi dan menyebarluaskan ke 
media agar masyarakat paham kinerja polisi. 
Hal tersebut salah satu bentuk layanan informasi diberikan terhadap humas 
kepolisian Polrestabes Makassar bagaimana memanfaatkan suatu tindakan yang dapat 
membangun citra kepolisian tersebut, kinerja yang dilakukan humas Polrestabes 
Makassar cukup membuktikan bahwa polisi tersebut perlu kerja sama terhadap 
masyarakat sehingga bagaimana melakukan pendekatan tersebut agar adanya kerja 
sama yang baik. 
b.) Interaksi Pendekatan Emosional Terhadap Masyarakat. 
Pendekatan emosional perlu dilakukan sebagai bentuk salah satu opini 
publik yang ingin dibangun terhadap humas, masyarakat kota Makassar mempunyai 
karakter berbeda beda sehingga pihak kepolisian telah ditegaskan bagaimana 
bersosialisasi yang baik terhadap masyarakat. 
“Saya selalu mengingatkan kepada anggota saya agar kiranya turunlah ke 
masyarakat jangan bawa pangkat atau lambang kepolisian anggap dirimu 
sebagai masyarakat biasa agar masyarakat berempati bahwa polisi sosok 
yang humanis”.7 
 
Tindakan tersebut perlu diterapkan oleh pihak kepolisian terjun kelapangan 
bagaimana menghadapi masyarakat, saling bertukar pikiran, nongkrong di sebuah 
warung kopi, memberikan sebuah motivasi atau ilmu terhadap masyarakat. 
                                                           
7Kompol Burhanuddin, Kassubag Humas Polrestabes Makassar, wawancara, (Makassar: 
04 Oktober 2017) 
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“Atas perintah atasan selaku anggota kami memantau situasi di luar 
instansi ini bagaimana mendapatkan informasi, merangkum informasi 
terhadap masyarakat setempat, sehingga kami sering terjun kelapangan 
untuk melakukan observasi pendekatan terhadap masyarakat, nongkrong 
bersama masyarrakat agar kiranya ada informasi yang dapat diserap 
terhadap polisi”.8 
 
Humas Polrestabes Makassar berupaya meningkatkan kepercayaan diri 
kepolisian, bagaimana menjadikan sosok polisi yang terampil dan cepat, pihak polisi 
terjun kelapangan dengan mengayomi masyarakat, seperti mengatasi macet lalu lintas 
adalah hal yang mendasar yang dapat mendongkrsk citra polisi dimata masyarakat. 
Mengajak masyarakat ke warung kopi (Warkop) dalam bentuk pendekatan 
emosional memberikan kepahaman bahwa polisi  dahulu berbeda dengan yang 
sekarang. Bahwa polisi sekarang betul-betul melayani masyarakat mengayomi 
masyarakat, bahwa masyarakat membutuhkan kinerja kepolisian. 
b.  Tindakan Eksternal Humas 
1. Menjalin Kerjasama dengan Aparat dan Instansi lain 
Permaslahan yang terjadi diluar instansi sangat begitu rumit dan tugas yang 
begitu berat. Menemukan solusi tentang apa saja yang menjadi keresahan masyarakat, 
seperti kriminalisasi begal di masa kini, penyalahgunaan narkoba pada remaja usia 
dini, serta kasus kriminal lainnya dapat memacu pergerakan pihak kepolisian. 
Masalah di dalam instansi hanya permasalahan yang sederhana untuk 
dibenahi, berbeda dengan diluar instansi, saat ini humas masih bertindak dalam 
                                                           
8Bripka Lerry Librendchi, Anggota Humas Polrestabes Makassar, wawancara (Makassar : 
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mencari informasi agar dapat memberantas kasus kriminal seperti begal menjadi 
kerugian masyarakat,  
Pergerakan dilakukan pihak kepolisian membutuhkan beberapa dukungan 
dan dorongan terhadap pencitraan instansi tersebut sehingga humas melakukan 
bentuk kerja sama dengan pihak-pihak yang mendukung kasus tersebut, seperti 
Brimob, satuan TNI dan pihak lainnya. 
Bagaimana bentuk penugasanan humas membutuhkan sebuah informasi 
agar informasi yang dimanfaatkan dapat diberikan terhadap pihak dukungan lainnya 
sebagai informasi kecil yang dianalisis bersumber terhadap media humas tersebut, 
memberikan informasi terhadap satuan Brimob dan TNI apa saja yang dapat memicu 
pembegalan, informasi yang diberikan humas diterapkan oleh pihak pendukung, 
mulai dari begal identik dengan barang bawaan terhadap pengendara bersepeda motor 
seperti tas serta titik rawan ruas jalan juga menjadi identik dalam pembegalan. 
Informasi disampaikan humas berdasarkan analisa dari media dan hal 
pendukung lainnya baik koran atau pun majalah, efektifitas yang dilakukan pihak 
pengamanan masyarakat kota Makassar pun Brimob dan TNI, diterapkan dan melihat 
satu warga yang masih berkeliaran ataupun dalam proses saat pulang kerja menuju ke 
rumah, Brimob dan TNI dengan senantiasa memberikan pelayanan yang baik, 
mengantarkan masyarakat ketujuan dengan tujuan pengamanan telah dilakaukan 
terhadap masyarakat. 
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Analisis yang ada masyarakat pun menilai terhadap kinerja kepolisian 
menciptakan feedback sehingga masyarakat menilai polisi telah mengayomi kami, 
dan melindungi kami. 
“Sekarang polisi jauh lebih baik sewaktu itu anak saya pulang tengah 
malam saat pulang kerja, kemudian diikuti oleh seorang polisi dan tentara, 
dan ditanya oleh polisi “mau kemana”, anak saya menjawab “saya mau 
pulang pak” polisi dan tentara menjawab “sini kami yang antar sampai 
kerumah”. Semoga polisi dan tentara terus menjaga kami agar Makassar 
aman”.9 
 
Bentuk pencitraan tersebut adalah hal yang diharapkan oleh masyarakat 
sehingga berdampak pada citra yang positif terhadap kepolisian tersebut, agar 
masyarakat percaya polisi mampu menjalankan tugasnya dengan baik. 
 Terlebih lagi kasus narkoba merupakan wabah racun terhadap masyarakat, 
saat ini pihak kepolisian telah bekerja sama berbagai pihak yang terlibat, seperti 
Kementrian Kesehatan, dan BNN (badan narkotika nasional). 
“Tentunya kami sangat perihatin generasi masyarakat sekarang, namun 
kami telah bekerja maksimal dan berkordinasi di berbagai pihak dari 
Pemkot, Kementrian Kesehatan, dan BNN, untuk mencegah tindakan-
tindakan penyalahgunaan Narkotika. Kembali kepada orang tua masyarakat 
harus memantau dan peduli terhadap anaknya”.10 
 
Humas telah berupaya memberantas narkotika, terlebih lagi humas telah 
mengadakan acara seminar yang bertema “Stop Penyalahgunaan Narkotika” di 
Polrestabes Makassar, mengajak masyarakat awam hingga masyarakat profesional, 
dan wartawan turut ikut serta hadir dalam acara tersebut, meliput informasi yang telah 
                                                           
9Ibu Indriana, masyarakat, wawancara, (Makassar : 06 Oktober 2017) 
10Kompol Burhanuddin, Kassubag Humas Polrestabes Makassar, wawancara, (Makassar: 
04 Oktober 2017) 
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didapatkan sebagai stakeholder, dan diekspos kepada masyarakat. Pengadaan tersebut 
salah satu bentuk kinerja humas agar adanya timbal balik terhadap masyarakat berupa 
citra positif terhadap Polrestabes Makassar. 
Informasi tersebut yang kami dapatkan, bagaimana kami meliput, 
menginput data tersebut secara fakta apa saja yang terjadi di TKP itulah 
yang kami ekspos ke media terhadap kinerja kepolisian,11 
 
2. Hubungan Kerjasama Tehadap Media 
Media salah satu sarana, atau alat yang digunakan dalam proses 
komunikasi, yakni komunikasi yang diarahkan kepada orang banyak. media 
merupakan sumber infomasi terhadap masyarakat, media menjadi sarana informasi 
bagi umat manusia di seluruh dunia, tanpa media manusia lambat dalam mengetahui 
perkembangan zaman yang ada. 
Dalam profesi humas hubungan media juga sering kali dipahami sebagai 
penanganan krisis dengan memberitakan tentang hal-hal positif tentang instansi saat 
instansi sedang dilanda berita negatif. Pada saat krisis cara terbaik penanganan 
hubungan media oleh humas adalah dengan mengakui dan memperbaiki kesalahan 
dengan menginformasikan usaha-usaha ke depan. Dalam hal ini baik media massa 
maupun humas dalam posisi saling memanfaatkan dan saling diuntungkan.  
Membangun kerjasama terhadap media, wartawan maupun instansi lain 
merupakan tugas seorang humas.  Hal inilah yang dilakukan humas Polrestabes 
Makassar dalam meningkatkan citra positif Polrestabes kota Makassar di mata 
Publik. 
                                                           
11Pak Andis, Wartawan Compak Sul-Sel, wawancara, (Makassar : 07 Oktober 2017) 
74 
 
 
 
Banyaknya kerja sama yang dilakukan humas terhadap pihak media adalah 
salah satu langkah terbaik untuk membangun citra kepolisian tersebut, sebab media 
merupakan penyebaran informasi terkait kegiatan atau aktivitas apa saja telah 
dilakukan polisi sejauh ini. 
Humas telah berupaya menjalin kerjasama terhadap beberapa media, 
seperti “Tribun Timur”, “Compak Sul-Sel”. Salah satu kerja sama dilakukan humas 
terhadap Polrestabes Makassar yakni, Media berita Compak Sul-Sel merupakan salah 
satu media yang begitu cepat menginput berita apa saja aktivitas yang dilakukan oleh 
humas Polrestabes Makassar, kasus-kasus kriminal seperti pembegalan, narkoba, 
perampokan, pembunuhan, dan kasus lainnya, telah banyak diberitakan terhadap 
media Compak Sul-Sel, 
Adanya kerja sama saling menguntungkan dan saling membutuhkan, baik 
dari pihak media membutuhkan sebuah berita untuk mendongkrak kualitas media 
tersebut, baik dari pihak instansi Polrestabes Makassar, bagaimana humas dapat 
menyebarkan informasi terhadap kinerja kepolisian agar diketahui oleh publik. 
“Antara humas dan media kami, disisi lain kami saling membutuhkan baik 
kepolisian membutuhkan kinerja kami, begitu pun media kami 
membutuhkan sebuah berita, kami melengkapi satu sama lain, saling 
membutuhkan dan saling menguntungkan”.12 
 
Penyebaran informasi yang telah kami lakukan telah banyak menyebarkan 
suatu berita terkait kepolisian Polrestabes Makassar, berupa hal kriminal ataupun 
                                                           
12Pak Andis, Wartawan Compak Sul-Sel, wawancara, (Makassar : 07 Oktober 2017) 
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kekerasan terhadap kasus yang ada sehingga masyarakat mengetahui kinerja 
kepolisian dikarenakan informasi yang telah kami sebarkan seputar Polrestabes 
Makassar. 
3. Melindungi dan Mengayomi Masyarakat  
Salah satu tugas dan fungsi humas Polrestabes Makassar adalah melindungi 
dan mengoptimalisasikan pelayanan terhadap publik dengan cepat dan tanggap, yakni 
dapat menerima keluhan masyarakat dan meneruskannya kepada pimpinan 
lembaga/instansi terkait serta menyusun dan memberikan tanggapan terhadap keluhan 
masyarakat. Dengan demikian, masyarakat akan merasa mudah ketika melakukan 
pengurusan di Polrestabes Makassar 
Polisi merupakan sebuah panutan baik terhadap masyarakat, pengharapan 
masyarakat polisi diinginkan selalu berada di tengah-tengah masyarakat. Apalagi 
masyarakat sekarang masih perlu lindungan terhadap polisi dikarenakan banyaknya 
kasus-kasus yang terjadi di Makassar. 
Kasus tersebut mewakili orasi masyarakat dalam menuai kritik terhadap 
polisi, baik dalam bentuk media atau pun komunikasi yang dilakukan secara langsung 
terhadap pihak kepolisian. Sorotan publik terhadap kepolisian menjadi tindakan 
tersendiri untuk membangun citra. Banyaknya kasus yang perlu diringkus, seperti 
pelaku pembegalan, penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang, serta kasus 
kriminal lainnya. 
Begal dan narkoba adalah salah satu sifat kasus yang masih perlu dibenahi 
oleh kepolisian, narkoba semakin merajalela di kalangan remaja masa kini, begal 
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semakin menguasa di ruas-ruas jalan, kerja sama yang dilakukan oleh beberapa 
instansi terhadap kepolisian masih kurang maksimal. Semakin maraknya bandar-
bandar narkoba tersebar di kota Makassar. 
Pemberantasan begal dimaksimalkan pihak kepolisian, polisi menghimbau 
jika ada masyarakat yang masih berkeliaran pada larut malam, polisi mengawal 
masyarakat sampai ketujuan demi menajalankan tugas dan kewajiban sebagai 
pengayom dan pelindung masyarakat, agar adanya efek hubungan timbal balik 
terhadap masyarakat. 
Kepolisian telah memberikan pedoman bagaimana agar masyarakat 
terhindar dari pembegalan, himbauan tersebut berdasarkan kinerja humas dalam 
memberikan pesan lewat media massa, menyebarkan informasi terhadap masyarakat.  
“Kami menghimbau kepada masyarakat jika ingin terhindar dari 
pembegalan, agar kiranya masyarakat menggunakan jaket kulit seperti 
yang dipakai oleh anggota kepolisian pada saat waktu larut malam, dan 
yang kedua saat ada hal yang mencurigakan, usahakan masyarakat 
menambah kecepatan kendaraan, dan kami menghimbau agar masyarakat 
jangan melewati ruas jalan yang sepih pada saat berkendara malam hari”.13 
 
Langkah tersebut adalah sebuah tindakan polisi untuk membentuk citra 
positif terhadap masyarakat, humas mendapatkan dukungan terhadapan wartawan 
dalam menyebarkan informasi tersebut, sebab wartawan lebih cepat menyebarluaskan 
informasi terhadap masyarakat.  
                                                           
13Kompol Burhanuddin, Kassubag Humas Polrestabes Makassar, wawancara, (Makassar: 
04 Oktober 2017) 
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Berbeda dengan kasus narkoba, kasus tersebut merupakan kasus yang 
sangat besar, bahkan aparat-aparat keamanan negara pun telah banyak menggunakan 
barang haram tersebut, sebab polisi adalah panutan yang baik untuk masyarakat, 
pihak kepolisian juga masih banyak menyalahgunakan narkoba. 
Humas dan pihak kepolisian lainnya serta pihak pendukung riset 
kementrian kesehatan dan BNN, berupaya mengadakan sebuah seminar, mengajak 
semua masyarakat, para tahanan lapas, wartawan dari berbagai media dikarenakan 
wartawan menjadi penyebar infomasi dalam kegiatan tersebut kepada semua 
masyarakat, semua pihak kepolisian yang turut serta hadir. Humas melakukan aksi  
pergerakan penelusuran ke berbagai sekolah-sekolah di Makassar dengan melakukan 
tes urine terhadap siswa-siswi tersebut agar kiranya lebih ringkas untuk mengetahui 
penyalahgunaan narkoba tersebut.  
Tantangan tersebut bagaimana merealisasikan semua pihak atas virus 
narkoba di kota Makassar. Pergerakan humas telah dimaksimalkan, memandang 
hukum yang ada, masyarakat dan aparat dalam bentuk hukum yang telah ditetapkan 
diperlakukan adil terhadap sanksi hukum yang ada jika ada yang bersalah, pihak 
kehumasan pun tetap menginformasikan jika ada oknum-oknum aparat yang telah 
melanggar hukum. 
“Dengan hukum yang ada jika oknum polisi telah melanggar aturan akan 
tetap dikenakan sanksi baik berupa penurutan jabatan ataupun pemecatan 
kepolisian.Kami tetap mengekspos kejadian di media, karena seperti yang 
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saya katakan humas adalah sebuah layanan informasi terhadap publik 
terkait kegiatan instansi ini”.14 
 
Informasi tersebut humas masih membenahi kinerja kerjanya dalam proses 
membentuk citra instansi tersebut, efektivitas humas harus dapat mendengar, melihat, 
dan merasa apa yang terjadi kekurangan dikalangan publiknya setelah mereka 
menerima informasi tentang kritikan terhadap masyarakat. Segala sesuatu bentuk 
kinerja humas adalah tujuan suatu aktivitas tersebut yakni citra merupakam suatu 
pegangan atas kinerja yang telah dilakukan, berupaya membuat masyarakat percaya 
terhadap suatu intansi atau organisasi tersebut. 
C. Hambatan Humas Polrestabes Makassar Dalam Membangun Citra Polisi 
Humas dituntut agar berpikir cerdas, cepat merespon, dan dapat 
mengendalikan situasi. Praktisi humas berkomunikasi dengan seluruh publik internal 
dan eksternal yang terkait, untuk membangun hubungan positif dan untuk 
menciptakan konsistensi antara tujuan instansi dan harapan masyarakat. 
Kelemahan yang terdapat pada Polrestabes Makassar masih perlu direvisi 
baik dalam bentuk internal dan eksternal.Hal mendasar yang menjadi hambatan 
Polrestabes Makassar dalam membangun citra polisi adalah Informasi yang masih 
kurang terhadap masyarakat, lambatnya kepegawaian pada Polrestabes Makassar, 
serta kasus-kasus yang belum maksimal di tangani terhadap humas Polrestabes 
Makassar. 
                                                           
14Kompol Burhanuddin, Kassubag Humas Polrestabes Makassar, wawancara, (Makassar: 
04 Oktober 2017) 
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Kelemahan dalam menyampaikan informasi masih perlu dimaksimalkan, 
sebab masyarakat haus terhadap infomasi yang ada dalam lingkup kepolisian, 
informasi yang didapatkan masyarakat akan dianalisis kemudian masyarakat paham 
terhadap situasi Polrestabes Makassar. 
“Kelemahan yang ada terkait pihak Polrestabes tentunya masih banyak 
yang perlu direvisi, seperti contoh pada saat pemberitaan kasus yang terjadi 
di Polretabes ini, bawahan-bawahan saya kadang lambat dalam menginput 
dan mengeskplorasi data yang ada entah dari segi benturan jadwal yang 
padat dari segi financial terkadang jaringan macet pada saat mennginput 
berita dan masih banyak hal yang perlu direvisi lagi”.15 
 
Tinjauan analisis tersebut humas Polrestabes Makassar masih lambat dalam 
merespon informasi yang ada di Polrestabes tersebut sehingga masyarakat menilai 
kepolisian masih belum maksimal dalam menjalankan tugasnya. Hal ini perlu direvisi 
terhadap humas bagaimana informasi itu agar cepat disebarkan terkait Polrestabes 
Makassar. 
dalam rumusan kasus tersebut dapat di tinjau beberapa tantangan yang 
perlu di maksimalkan humas tersebut, yaitu : 
a. Hambatan dalam Bentuk Internal 
1.) Pelayanan Kurang Maksimal Terhadap Masyarakat 
Analisis yang dilakukan humas berusaha dimaksimalkan, saat ini humas 
menilai masih banyak pelayanan masih kurang maksimal di dalam instansi tersebut, 
                                                           
15Kompol Burhanuddin, Kassubag Humas Polrestabes Makassar, wawancara, (Makassar: 
04 Oktober 2017) 
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sehingga ini menjadi tugas dalam membenahi dari dalam instansi hingga keluar 
instansi. 
“Kami hanya berupaya menyajikan informasi terhadap masyarakat, namun 
jika dilihat dari segi fasilitas pelayanan terhadap polrestabes makassar 
masih kurang stabil. Fasilitas yang belum memadai untuk mendukung kerja 
kami sebagai anggota humas”.16 
 
Ditinjau dari segi pelayanan perlu di benahi seperti contoh pelayanan hal 
yang mendasar yaitu Pengurusan surat SKCK (Surat Keterangan Catatan Kepolisian) 
pelayanan tersebut belum memadai, pegawai yang masih kurang maksimal dalam 
bekerja, sehingga masyarakat harus rela antri berjam-jam dalam pengurusan tersebut, 
serta masyarakat saat mengantri merasakan dampak ruang tunggu yang begitu panas, 
hal tersebut belum dimaksimalkan dalam keresahan masyarakat. 
“Polisi masih lambat bergerak, mungkin karena kurangnya pegawai 
kepolisian dalam bidang tersebut waktu itu saya datang mengurus surat 
SKCK, saya mengantri berjam-jam dan ruang tunggunya sangat panas”.17 
 
Pembenahan di dalam instansi juga perlu direvisi sehingga penilaian 
masyarakat simpati terhadap polisi, karena polisi adalah sebuah contoh yang baik 
terhadap masyarakat serta menjadi panutan yang baik terhadap masyarakat. Humas 
telah bergerak dalam memperbaiki keluhan masyarakat, citra yang dinilai masyarakat 
didalam pengurusan surat SKCK (surat keterangan catatan kepolisian) yang jumlah 
biayanya tidak diketahui oleh masyarakat sekarang telah diketahui oleh masyarakat, 
dikarenakan pihak kepolisian telah mencamtumkan spanduk pembiayaan operasional 
                                                           
16Bripka Muslimin, Anggota Humas Polrestabes Makassar, wawancara (Makassar : 04 
Oktober 2017) 
17Pak Ilyas, Masyarakat, wawancara, (Makassar : 06 Oktober 2017) 
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pengurusan SKCK. Agar kiranya kebingungan masyarakat dalam biaya pengurusan 
tersebut sudah tidak memunculkan pertanyaan lagi. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5 (Sumber : Internet) 
Gambar tersebut adalah salah satu kinerja humas Polestabes Makassar 
dalam memberikan informasi, bagaimana masyarakat menanggapi hal tersebut 
sehingga masyarakat mengetahu dalam hal registrasi pengurusan SKCK (surat 
keterangan catatan kepolisian). 
Pelayanan penyajian informasi yang harus dimaksimalkan, bagaimana 
masyarakat melihat mengenai Polrestabes, perkembangan kepolisian Polrestabes, 
tentunya humas adalah sebuah promotor dalam tugas operasional tersebut. 
Pelayanan merupakan suatu bentuk kegiatan untuk mengedepankan 
pencitraan yang baik, hal yang sangat mendasar di mata masyarakat yakni sebuah 
usaha pelayanan yang baik didalam instansi ataupun diluar instansi, informasi yang 
diberikan humas kepada masyarakat adalah pelayanan yang masih mendasar. 
Banyaknya pembenahan terhadap instansi Polrestabes Makassar ini, humas perlu 
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merespon cepat apa saja yang menjadi virus masyarakat sehingga sebagian 
masyarakat masih menilai negatif terhadap polisi. 
Humas telah memaksimalkan pelayanan tersebut seperti, memberikan 
informasi terkait kegiatan Polrestabes Makassar, saat ini masyaakat masih banyak 
menilai polisi masih kurang maksimal dalam melayani masyarakat, ada juga 
masyarakat yang menilai polisi itu sudah mengalami perubahan namun hal seperti ini 
masih bersifat relatif, disebabkan banyaknya propaganda dan anggapan negatif 
masyarakat terhadap polisi. 
“Saya melihat polisi sekarang akan bergerak jika ada sebuah timbal balik 
dari usahanya, jadi jika kita miskin kita susah dilayani, tapi jika kita 
seorang pengusaha atau pemerintah, kita lebih mudahdilayani, jadi polisi 
selalu mengharapkan sesuatu yang lebih dari masyarakat agar dapat 
bergerak”.18 
 
Jika pelayanan yang diberikan telah dimaksimalkan feedback yang di 
hasilkan oleh masyarakat adalah citra, tujuan pokok dari humas tersebut merancang 
sebuah opini publik agar masyarakat percaya bahwa humas Polrestabes Makassar 
dapat membangun citra di mata masyarakat. 
2.) Minimnya Informasi Terhadap Masyarakat 
Masyarakat masih mengklarifikasi bagaimana kinerja kepolisian tersebut. 
Untuk melihat kinerja yang diberikan oleh masyarakat, pihak kepolisian perlu 
merevisi hal mendasar apa yang belum tercapai kepuasan publik. 
Informasi merupakan sumber kegiatan diberikan terkait kepolisian, 
sehingga masyarakat masih banyak bertanya bagaimana sistem yang ada di dalam 
                                                           
18Ibu Indriana, masyarakat, wawancara, (Makassar : 06 Oktober 2017) 
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Polrestabes tersebut. Sebagai contoh pihak kepolisian belum memaksimalkan media 
informasi yang ada. 
Sebagai bentuk contoh hal yang mendasar didalam pengurusan surat izin 
mengemudi (SIM) belum ada informasi terkait persyaratan apa yang dapat 
masyarakat lengkapi terkait pengurusan SIM. Bahkan biaya Pengurusan SIM masih 
kurang jelas terhadap analisis masyarakat. Hal ini sangat mendasar masyarakat 
mempunyai penilaian yang sangat meluas, sehingga pentingnya informasi adalah 
sumber bagi masyarakat untuk mengetahui langkah apa saja yang dilakukan sebelum 
bergerak untuk mengurus segala sesuatu yang ada di Polrestabes Makassar tersebut. 
Kurangnya informasi terkait kegiatan di Polrestabes Makassar bagaimana 
informasi itu diberikan terhadap masyarakat sehingga masyarakat mengetahui bentuk 
suatu substansi bagian pengurusan berkaitan Polrestabes Makassar, agar masyarakat 
tidak memancing (pungli) di sekitar lingkup Polrestabes Makassar dalam bentuk 
instannya suatu pengurusan tersebut. 
Hal tersebut memicu pergerakan humas yang belum diklarifikasi 
dikarenakan banyaknya pihak kepolisian yang kurang bertanggung jawab didalam 
instansi pemerintahan, bagaimana humas bergerak memberikan informasi yang lebih 
detail lagi terhadap masyarakat, 
Peningkatan kualitas kepolisian perlu diklarifikasi sehingga masyarakat 
mengetahui bagaimana bentuk pelayanan yang diberikan polisi tersebut, dikarenakan 
adanya informasi yang diberikan baik berupa papan pengumuman atau pun 
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memberikan informasi di media massa. Hal tersebut bagaimana memanfaatkan media 
yang ada sehingga inilah pentingnya bekerja sama dengan berbagai media. 
“Kami selaku masyarakat belum mengetahui informasi bagaimana bentuk 
pelayann yang di berikan polisi, bahkan dalam mengurus surat izin 
mengemudi (SIM) kami belum paham dan biaya yang di keluarkan pun 
sebenarnya belum jelas”.19 
 
Fungsi informasi sangat dibutuhkan dalam bentuk seperti ini sehingga 
masyarakat paham di setiap lini pengurusan di Polrestabes Makassar. Informasi 
masih minim diberikan oleh pihak polisi, sebab polisi harus membenahi kekuatan 
informasi yang diberikan terkait seputar humas Polrestabes tersebut. 
b. Hambatan dalam Bentuk Eksternal 
1.) Kinerja Kepolisian Belum Maksimal 
Polisi merupakan pengayom masyarakat, kehadiran polisi sangat 
dirindukan masyarakat dalam menjalankan tugasnya. Agar masyarakat merasakan 
secara langsung bagaimana bentuk pergerakan polisi dalam menjalankam 
kewajibannya. 
Salah satu bentuk aksi begitu diinginkan masyarakat tekait kehadiran polisi 
adalah bagaimana mengatasi kemacetan, masyarakat begitu menginginkan polisi 
sebagai pembedah dari kasus tersebut, dikarenakan kemacetan merupakan hal yang 
merugikan masyarakat. 
“Polisi saat ini belum bisa memaksimalkan kemacetan yang ada di 
Makassar sehingga pada saat jam pulang kerja, saya sering kemacetan di Jl. 
Urip Sumoharjotepatnya di depan Rumah Sakit Awal Bros, pada saat jam 
                                                           
19Ibu Indriana, masyarakat, wawancara, (Makassar : 06 Oktober 2017) 
85 
 
 
 
pulang kerja sering terjadi kemacetan disitu, padahal sekitaran ruas jalan 
tersebut, terdapat pos polisi”.20 
 
Dalam masalah tersebut, humas perlu bergerak untuk memberikan solusi 
bagaimana humas memanfaatkan media menyebarluaskan ke masyarakat sehingga 
pihak kepolisian dan pihak anggota lain mengetahui ruas jalan yang dipenuhi 
kemacetan agar dapat ditangani secepatnya, pergerakan humas tersebut perlu 
didukung berbagai pihak, seperti Polantas adalah bagian sub tugas bagaimana 
mengatasi kemacetan itu atas dasar informasi yang di berikan humas kepada media, 
dan wartawan stakeholder humas menyebarkan infomasi tersebut. 
“Harus kami klarifikasi kemacetan sudah sangat besar di kota Makassar ini, 
sehingga kami selaku anggota humas selalu memberikan informasi 
terhadap pihak Polantas, di titik rawan mana saja yang sering terjadi 
kemacetan, agar masyarakat merasa puas terhadap pelayanan yang 
diberikan kepolisian”.21 
 
Pergerakan tersebut sebagian bentuk kerja sama antara media yang di 
manfaatkan serta kepolisian dapat mengatasi tugasnya dengan baik. Masyarakat 
merasa diberikan yang terbaik terhadap apa yang menjadi keresahan sehingga 
menimbulkan kritikan. 
2.) Pungli Terhadap Masyarakat. 
Pungli adalah sesuatu hal yang sangat merugikan masyarakat, banyaknya 
pungli yang sedang terjadi di kota Makassar ini menjadikan sumber financial Polisi 
                                                           
20Pak Ilyas, masyarakat, wawancara, (Makassar : 06 Oktober 2017) 
21Bripka Lerry Librendchi, Anggota Humas Polrestabes Makassar, wawancara (Makassar 
: 04 Oktober 2017) 
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untuk mencukupi kebutuhannya. Terlebih lagi masyarakat adalah sebuah target untuk 
dijadikan suap terhadap kesalahan yang dilakukan. 
Masyarakat beranggapan polisi adalah penyuap terhadap kesalahan 
masyarakat, ini disebabkan lemahnya hukum terhadap analisis masyarakat dan pihak 
kepolisian menganggap bahwa polisi yang menginstankan kesalahan masyarakat 
tidak menaati hukum  yang ada Polisi tersebut dapat diberikan sanksi terhadap atasan 
kepolisian sesuai undang-undang yang berlaku. 
“Jika ada polisi yang kedapatan melakukan suap terhadap masyarakat maka 
atas dasar hukum yang ada kami harus ikut proses yang ada, entah ia 
mendapatkan sanksi berupaya penurunan jabatan atau sanksi pemecetan 
kepolisian, dan kami pun sebagai humas dengan berani mengekspos ke 
media,  kasus tersebut jika dinyatakan bersalah”.22 
 
Jika menilai pungli yang sangat mendasar adalah pungli saat adanya 
operasi zebra, masyarakat yang kurang melengkapi kendaraan bermotor dikenakan 
sanksi tersebut, sebagai pemulus untuk menyelesaikan cepat kasus tersebut, 
masyarakat selalu disuap terkait pelanggaran yang dilakukan. Dapat dikatakan oleh 
masyarakat adalah aksi atur damai antara masyarakat dengan kepolisian. 
Suap tersebut sudah tidak lazim lagi di mata masyarakat. Masyarakat juga 
selalu menginstankan sesuatu, tidak memperlebar masalah sehingga masyarakat rela 
untuk disuap, agar mulusnya perjalanan tujuan yang ingin dicapai.Masalah tersebut 
sangat begitu merugikan masyarakat, entah minimnya pendapatan yang didapatkan 
oleh kepolisian, atau kurangnya gaji terhadap polisi, sehingga polisi identik dengan 
                                                           
22Kompol Burhanuddin, Kassubag Humas Polrestabes Makassar, wawancara, (Makassar: 
04 Oktober 2017) 
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hal suap menyuap, masyarakat menjadi target atas dasar kesalahan yang dilakukan 
mengenai pengurusan berkaitan dengan pihak kepolisian. 
Dalam halnya membangun citra polisi,tentunya melakukan berbagai 
macam upaya untuk meningkatkan citranya di mata masyarakat. Upaya yang 
dilakukan oleh aparat kepolisian didasari oleh hal-hal yang terjadi di lapangan. Oleh 
karena itu, sebelumnya aparat kepolisian harus sadarcitranya di masyarakat, 
kepolisian harus berbenah dimulai dari kesadaran para personilnya dalam 
menjalankan tugas.Sehingga perilaku-perilaku menyimpang yang kerap dilakukan 
oleh aparat kepolisian lalu lintas dapat dihilangkan. Hal ini adalah bentuk 
pembenahan kasus bagaiamana memberantas kasus pungli, tidak hanya selalu terjadi 
saat opersai zebra, kasus lain pun dapat terjadi pungli, selagi adanya kesempatan 
polisi dalam melanggar aturan yang diberlakukan tersebut. 
3.) Penanganan kasus belum maksimal  
Kota Makassar yang begitu besar telah dipenuhi dalam beberapa kasus, 
berjenis kasus yang ada, mulai dari kasus yang ringan hingga kasus yang sangat 
berat, sehingga memaksa polisi untuk bergerak menangani kasus tersebut, ekspektasi 
yang diberikan oleh polisi belum memenuhi kriteria keinginan masyarakat. 
“Tentunya kami selaku kepolisian yang ada, telah berusaha untuk 
membenahi kota makassar ini mulai dari kasus yang kecil hingga kasus 
yang besar, sehingga masyarakat beranggapan bahwa kami betul-betul 
menjalankan tugas sebagai polisi”.23 
 
                                                           
23Kompol Burhanuddin, Kassubag Humas Polrestabes Makassar, wawancara, (Makassar: 
04 Oktober 2017) 
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Humas Polrestabes Makassar berupaya membangun citra polisi, citra 
tersebut belum maksimal sehingga memaksa pihak kepolisian memaksimalkan 
kinerja kepolisian. Seperti kasus di Makassar sebagai contoh citra yang ingin 
dibangun oleh pihak kepolisian, polisi mengupayakan memberikan kesan yang baik 
terhadap masyarakat agar adanya timbal balik dari upaya tersebut. 
Saat ini kasus yang ada di kota Makassar ini masih banyak yang sulit 
ditangani, sebagai contoh kasus yang sangat besar yakni kasus narkoba, kasus seperti 
ini sudah sangat merajalela dikalangan masyarakat usia dini, narkoba sudah menjadi 
kebutuhan masyarakat, pengedaran narkoba telah meluas sehingga anak-anak usia 
dini lebih instan dalam menggunakan barang haram tersebut. 
Analisis terhadap pihak kepolisian belum maksimal dalam menangani 
kasus tersebut, sebabnya aparat pun banyak yang menggunakan narkoba, sehingga 
panutan yang baik untuk masyarakat dari pihak kepolian melanggar hukum yang ada 
masyarakat pun menilai moral hukum di Indonesia telah bobrok. Hal ini karena 
kurang ketatnya hukum yang ada di Indonesia, terlebih lagi pihak kepolisian harus 
lebih dimaksimalkan. 
Seperti yang telah diketahui Polrestabes Makassar telah mengupayakan 
pembenahan yang ketat bahkan pihak kepolisian telah membentuk tim khusus sat- 
narkoba, yang diberi julukan (Tim Elang Sat-Narkoba), hal ini perlu ditingkatkan  
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karena masih minimnya personil kepolisian yang ada dipenugasan sat-
narkoba tersebut. 
Gambar 2.5  ( Sumber : Intenet – Compak Sul-Sel) 
Gambar tersebut yakni salah satu bentuk pergerakan (tim Elang Sat-
Narkoba), dimana tim elang tersebut meringkus perempuan pengedar obat-obatan 
terlarang, hal tersebut adalah bentuk kerjasama antara humas dengan sat-narkoba, 
dimana humas memberikan informasi terkait pergerakan kasus kemudian wartawan 
sebagai stakeholder humas menyebarkan informasi tersebut seperti yang diberitakan 
Compak Sul-Sel. 
Meninjau hasil kerja humas bagaimana memberikan informasi luas 
terhadap khalayak, memberikan pelayanan yang baik terhadap masyarkat baik diluar 
instansi atau pun didalam intansi, sehingga masyarakat puas terhadap kinerja pihak-
pihak kepolisiant Polrestabes Makassar.Humas dituntut untuk mendongkrak citra 
intansi atau organisasi yang di tangani agar terciptanya citra yang positif di mata 
masyarakat, serta anggapan masyarakat bahwa pihak kepolisian telah menjalankan 
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tugasnya dengan baik. Pihak kepolisian senang dengan kinerja yang dimaksimalkan 
khususnya kepada masyarakat baik di dalam instansi atau pun diluar instansi serta 
masyarakat puas terhadap kinerja polisi. 
Peran kepolisian sebagai salah satu pilar keamanan di negeri ini 
menjadikan beban tugas dan peran Kepolisian menjadi perhatian masyarakat. 
Perkembangan masyarakat yang berubah seiring dengan adanya perubahan sosial 
dibidang politik, ekonomi, budaya serta perubahan status sosial menjadikan peran 
polisidalam menjalankan tugas juga dipengaruhi oleh faktor tersebut.Maka semakin 
besarlah peran dan tugas polisi di tengah masyarakat.Untuk itu keberadaan humas 
kepolisian diharapkan dapat membantu dan berperan aktif dalam menjalankan serta 
mensosialisasikan kebijakan serta peraturan yang berhubungan dengan masyarakat. 
Hambatan  tersebut di atas merupakan salah satu  ancaman yang akan 
menjadi penghalang humas Polrestabes Makassar dalam membangun citra polisi 
dimata masyarakat. 
Ancaman merupakan bagian dari resiko sedangkan resiko merupakan buah 
pikir dari suatu ancaman, setiap perusahaan atau pun instansi mempunyai kendala 
ancaman, baik dari sisi internal ataupun eksternal, sehingga memaksa tugas humas 
untuk menciptakan sebuah opini publik. 
Humas Polrestabes Makassar berupaya mengantisipasi ancaman yang ada 
pada instansi pemerintahan tersebut. Sebagai contoh hal yang mendasar ancaman 
yang begitu kecil yakni kritikan masyarakat terhadap kinerja polisi, pemberitaan yang 
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masih lambat di ekspos, serta meningkatnya kejahatan dan penyalahgunaan narkoba 
yang di kota Makassar ini. 
“Kami akan berupaya memaksimalkan setiap masalah yang ada selagi 
masih bisa direalisasi ancaman-ancaman yang datang kami akan tangani 
secepatnya demi mengembalikan nama baik instansi Polrestabes ini”.24 
 
Humas Polrestabes Makassar berupaya menetralisir atas kejadian masalah 
yang ada dikota Makassar, sebagai bentuk membangun citra humas Polrestabes 
Makassar, dikeranakan masyarakat juga butuh informasi, masyarakat juga 
membutuhkan perlindungan terhadap masalah-masalah yang ada di kota Makassar, 
dan masyarakat juga mengantisipasi penyebaran Narkoba pada remaja usia dini. 
Penyebaran kejahatan adalah salah satu bentuk ancaman dan tugas yang 
perlu di musnahkan pihak kepolisian, kasus pembegalan yang sekarang ini sangat 
marak terjadi memaksa pihak kepolisian berpatroli pada waktu larut malam, demi 
mengantisipasi kejahatan yang terjadi, serta maraknya pesta narkoba yang sering 
dilakukan oleh masyarakat remaja usia dini menghancurkan generasi muda rakyat 
Indonesia. 
Pelayanan merupakan suatu bentuk kegiatan untuk mengedepankan 
pencitraan yang baik, hal yang sangat mendasar di mata masyarakat yakni sebuah 
usaha pelayanan yang baik di dalam instansi ataupun di luar instansi. Informasi yang 
diberikan humas kepada masyarakat adalah pelayanan yang masih mendasar. 
                                                           
24Kompol Burhanuddin, Kassubag Humas Polrestabes Makassar, wawancara, (Makassar: 
04 Oktober 2017) 
 
 
92 
 
 
 
Humas telah memaksimalkan pelayanan tersebut seperti, memberikan 
informasi terkait kegiatan Polrestabes Makassar.Meski demikian, Saat ini masyarakat 
masih banyak menilai polisi masih kurang maksimal dalam melayani masyarakat, ada 
juga masyarakat yang menilai polisi itu sudah mengalami perubahan namun hal 
seperti ini masih bersifat relatif, disebabkan banyaknya propaganda dan anggapan 
negatif masyarakat terhadap polisi. 
Masyarakat juga menilai bahwa informasi-informasi yang diberikan pihak 
Polrestabes Makassar masih sangat minim sehingga dalam pengurusan surat-surat 
atau hal lainnya masih mayulitkan mereka.Hal ini merupakan ancaman tersendiri bagi 
pihak Polrestabes Makassar karena dengan adanya anggapan seperti itu maka muncul 
citra yang kiurang baik di mata masyarakat. 
Kota Makassar yang begitu besar telah dipenuhi dalam beberapa kasus, 
berjenis kasus yang ada, mulai dari kasus yang ringan hingga kasus yang sangat 
berat, sehingga memaksa polisi untuk bergerak menangani kasus tersebut.Ekspektasi 
yang diberikan oleh polisi belum memenuhi kriteria keinginan 
masyarakat.Masyarakat hingga saat ini menilai polisi masih lamban dalam menangani 
kasus. 
Maraknya kasus-kasus kriminal membuat resah masyarakat. Kasus tersebut 
mewakili orasi masyarakat dalam menuai kritik terhadap polisi, baik dalam bentuk 
media atau pun komunikasi yang dilakukan secara langsung terhadap pihak 
kepolisian. 
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Begal dan narkoba adalah salah satu sifat kasus yang masih perlu dibenahi 
oleh kepolisian. Narkoba semakin merajalela di kalangan remaja masa kini, begal 
semakin menguasa di ruas-ruas jalan,banyaknya pungli yang terjadi dimana-mana. 
Dikota Makassar ini pungli dijadikan sumber finansial Polisi untuk mencukupi 
kebutuhannya. Terlebih lagi masyarakat adalah sebuah target untuk dijadikan suap 
terhadap kesalahan yang dilakukan.Hal ini semakin membuat masyarakat resah 
sehingga masyarakat menilai pihak kepolisian kurang maksimal dalam menangani 
berbagai macam kasus, secara otomatis citra polisi di mata mayarakat menjadi 
semakin buruk. 
Untuk itu diperlukan adanya strategi-strategi untuk dapat mengoptimalkan 
kekuatan, meminimalisir kelemahan memanfaatkan peluang serta menghadapi 
ancaman dalam pengelolaannya. Strategi tesebut melahirkan sebuah pola yang 
merupakan pengemban dari konsep yang digagas oleh Hunger dan Wheelen. Strategi 
dilihat dari kekuatan perusahaan dalam memanfaatkan peluang yang ada, juga 
memaksimalkan kekuatan untuk menghadapi peluang. Strategi selanjutnya yaitu 
meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang 
pasar yang lebih baik, serta memiliki kelemahan dan menghadapi ancaman. 
D. Integrasi Keilmuan 
Dalam  kehidupan sehari-hari kita sangat membutuhkan informasi pada 
zaman sekarang dimana dunia sudah tidak ada batasan lagi  kita dapat dengan mudah 
mengakses informasi apa saja melalui sosial media, televisi dan hal yang dapa 
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memudahkan mengakses informasi, secara umum informasi merupakan 
pemberitahuan atau kabar berita yang disampaikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. 
Perkembangan zaman sudah sangat pesat di bumi ini, sebagai pusat 
kebutuhan perkembangan zaman lazimnya manusia membutuhkan informasi, 
informasi yang di inginkan baik bersumber dari berbagai media atau berupa 
penyampaian komunikasi secara langsung terhadap orang-orang di sekitar lingkup. 
Manusia sangat membutuhkan informasi sebagai landasan penerusan 
aktivitas kegiatan sebelum melangkah jauh melakukan aktivitas, informasi 
merupakan kebutuhan masyarakat tanpa informasi masyarakat lamban dalam 
mengerjakan sesuatu. Sebagaimana humas dituntut memberikan infomasi yang aktual 
dan terpercaya demi menjaga eksistensi citranya, adapun ayat yang dimaksudkan 
yakni : 
1. Pemberi Informasi ( Surah Al-Fath ayat 8 ) 

  
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya kami mengutus kamu sebagi saksi, pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan.”25 
 
                                                           
25Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang : Toha 
putra, 1989),h.838. 
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2. Menyebarkan informasi (Surah Al-Maidah Ayat-67) 
 






 
Terjmahnya : 
“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. dan 
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang kafir.26 
 
Kedua ayat diatas menerankan, bahwa informasi sebuah pusat kebutuhan 
masyarakat bagaimana informasi itu dapat dikaji dengan baik berdasarkan keterkaitan 
ayat di atas. Yaitu makna surah Al-Fath ayat-8, apabila humas mendapatkan 
informasi humas tersebut harus menyebarkan terhadap masyarakat, sebab masyarakat 
membutuhkan informasi, dengan keterkaitan surah Al-Maidah ayat-67 bagaimana 
mengeksplor informasi itu sehingga menjadi sebuah pemberitaan. Apabila 
masyarakat membutuhkan sebuah informasi, maka tugas humas tersebut bagaimana 
mengelola, menginput data dan menyebarluaskan terhadap publik, sehingga 
berdampak pada citra yang positif. 
                                                           
26Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang : Toha 
putra, 1989),h.172. 
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Pandangan citra merupakan tujuan dari pihak humas, humas bertujuan 
membangun citra pada instansi atau pun organisasi bagaimana membentuk citra yang 
positif terhadap masyarakat, hal ini berlandaskan pada sebuah hal yang mendasara 
yakni informasi. Teori image Restoration merupakan upaya memperbaiki atau 
merespon citra dan reputasi yang buruk. Sehinggal landasan yang kontraks terhadap 
penelitian ini, humas secara sudut pandang dapat ditinjau atas hasil apa yang telah 
dilakukan, bagaimana menghadapi publik dalam situasi krisis masalah, apa yang 
dilakukan humas agar dapat membangun  citra tersebut. Menurut teori tersebut, 
dengan adanya informasi yang di berikan terhadap publik akan membentuk citra yang 
positif, sehingga pergerakan humas dalam mengolah berita mendapatkan feedback 
respon berupa citra terhadap masyarakat. 
Teori Image Restoration didalam teorinya mengatakan “Mengidentifikasi isu 
apa saja yang diketahui publik persepsi dianggap lebih penting dari kejadiannya, 
yaitu sering kali persepsi dan opini yang berkembang membuat kasus membesar dari 
kejadian awal. Pemberitaan media yang sangat gencar bisa membentuk realitas 
sendiri yang bisa jauh lebih besar dari peristiwa aslinya”. Hal tersebut berkaitan 
dengan adanya informasi, opini yang berkembang yang telah dijelaskan memperlebar 
suatu permasalahan, hal ini dikarenakan kurang aktualnya informasi, bagaimana 
mengolah informasi itu sehingga menciptkan permberitaan yang aktual dan faktual 
terhadap publik. 
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Berita-berita yang kurang tepat untuk masyarakat akan berdampak pada citra 
yang dibangun, sehingga dari dapat merusak reputasi citra yang ada pada instansi atau 
organisasi. Tugas humas bagaimana mengolah informasi itu, mengekspose ke media 
menyebarluaskan infomasi, sehingga tidak adanya kekeliruan terhadap masyarakat. 
Humas dituntut untuk berpikir cerdas bagaimana mendongkrak citra 
perusahaan, intansi atau pun lembaga, informasi yang dimanfaatkan untuk 
menciptakan opini publik sebagai landasan mendasar terhadap masyarakat. Sehingga 
terciptanya hubungn timbal balik berupa citra yang positif. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pokok permasalahan yang diidentifikasi pada bab sebelumnya dapat 
ditarik kesimpulan : 
1. Aktivitas Humas Polrestabes Makassar dalam membangun citra polisi baik di 
dalam intansi ataupun di luar instansi yakni humas berupaya memberikan 
informasi terkait kegiatan Polrestabes Makassar, mengoptimalkan pelayanan 
yang buruk terhadap kritikan publik dari segi internal dan eksternal agar 
terciptanya feedback yang berupa citra. 
2. Humas Polrestabes Makassar, berupaya memaksimalkan kinerja kerjanya, 
pegerakan humas berupaya memberikan yang terbaik oleh masyarakat, 
informasi, pelayanan, kerjasama dari berbagai media dan instansi lain, dan 
sosialisasi terhadap masyarakat salah dampak yang baik terhadap bentuk 
dukungan yang mendasar dalam upaya membangun citra. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Humas Polrestabes Makassar lebih memaksimalkan ekspektasi kinerja 
kerjanya terhadap keresahan masyarakat, keinginan masyarakat, dalam 
menyalurkan informasi, memberikan pelayann baik di dalam instansi atau pun 
di luar instansi.  humas Polrestabes Makassar, membenahi segala pelayan 
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yang buruk diberikan oleh masyarakat, masyarakar sebagai target humas 
dalam membangun citranya, sehingga humas Polrestabes Makassar 
mengetahui keluhan-keluhan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. 
2. Humas Polrestabes makassar, harus lebih cepat merespon hal-hal yang 
berkaitan dengan Polrestabes Makassar, dalam memberikan informasi, 
melayani masyarakat, melindungi masyarakat, dan mengayomi masyarakat, 
baik di dalam instansi atau di luar instansi. Humas Polrestabes Makassar, agar 
lebih memaksimalkan kinerja pelayanan terhadap masyarakat. Pelayanan yang 
buruk cepat di realisasikan oleh pihak kepolisian, dari segi pelayanan di dalam 
instansi pembenahan fasilitas, kinerja kepegawaian yang cepat dan terampil, 
dan di luar instansi seperti cepat dan tanggap terhadap hal-hal kriminal, 
penyalahgunaan narkoba, dan obat-obatan, agar membangun citra yang 
positif. 
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Gambar 1. Wawancara dengan Kassubag Humas Polrestabes Makassar 
Bapak Kompol Burhanuddin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Wawancara dengan Anggota-Anggota Humas Polrestabes 
Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Wawancara dengan Wartawan Compak Sul-Sel Mengenai 
Humas Polrestabes Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Wawancara Dengan Masyarakat Mengenai Kinerja Kepolisian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daftar Wawancara Terhadap Infoman Penelitian. 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
(INFORMAN) 
 
Narasumber   : Kassubag Humas Polrestabes Makassar 
Nama    : Kompol Burhanuddin 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat   : Jl.Sudiang (Perumahan Bumi permata Sudiang) 
Berikut daftar pertanyaan wawancara terhadap bapak Kompol Burhanuddin (Kepala 
bagian Humas polrestabes makassar), berikut paparan wawancara tersebut : 
1. Apa saja tugas humas polrestabes dalam membangun citra polisi ? 
2. Mengapa citra polisi humas perlu dibangun ? 
3. Bagaimana cara membangun citra polisi ? 
4. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap citra polisi ? 
5. Bagaimana bapak bergerak mencari informasi dan melayani masyarakat untuk 
mencitrakan instansi tersebut apakah bapak telah bergerak dalam tugas tersebut ? 
6. Apa tindakan bapak dalam mengamati seperti kasus narkoba, pungli, 
kriminal,obat-obatan, dan kasus-kasus lainnya, dan bagaimana tindakan bapak 
dalam menghadapi kasus tersebut ? 
7. Bagaimana tindakan bapak polrestabes Makassar dalam membangun citra Polisi 
? 
8. Bagaimana Hambatan humas polrestabes makassar dalam membangun citra 
polisi? 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
(INFORMAN) 
 
Narasumber   : Wartawan Compak Sul-Sel 
Nama    : Pak Andis 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat   : Jl. Sunu IV 
Berikut daftar pertanyaan wawancara terhadap bapak Andis (Wartawan Compak Sul-
Sel), berikut paparan wawancara tersebut : 
1. Apa saja tugas bapak sebagai wartawan terkait humas Polrestabes Makassar ? 
2. Bagaimana cara bapak menyebarkan informasi setiap pemberitaan terkait 
Polrestabes Makassar ? 
3. Bagaimana pendapat bapak terkait Polrestabes Makassar apakah telah memenuhi 
kinerja kerjanya ? 
4. Apakah ada berita yang tidak dapat di publikasikan ke media terkait humas 
Polrestabes Makassar ? 
5. Apakah bapak melihat humas Polrestabes Makassar telah membangun citra yang 
baik terhadap masyarakat ? 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
(INFORMAN) 
 
Narasumber   : Anggota Humas Polrestabes Makassar 
Nama    : Bripka Lerry Librendchi 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat   : Jl. BTP (Bumi Taman Permai) 
Berikut daftar pertanyaan wawancara terhadap saudara Lerry Librendchi (Anggota 
Humas Polrestabes Makassar), berikut paparan wawancara tersebut : 
1. Apa saja tugas anggota humas Polrestabes Makassar ? 
2. Bagaimana menghadapi kritikan publik, terhadap layanan yang di berikan oleh 
Polrestabes Makassar didalam intansi atau pun diluar instansi ? 
3. Apakah humas Polrestabes Makassar ini telah memenuhi ekspektasi kinerja 
kerjanya terhadap masyarakat ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
(INFORMAN) 
 
Narasumber   : Anggota Humas Polrestabes Makassar 
Nama    : Bripka Muslimin 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Alamat   : Jl. Poros Batangase 
Berikut daftar pertanyaan wawancara terhadap Saudari Bripka Muslimin (Anggota 
Humas Polrestabes Makassar), berikut paparan wawancara tersebut : 
1. Apa saja tugas anggota humas Polrestabes Makassar ? 
2. Bagaimana menghadapi kritikan publik, terhadap layanan yang di berikan oleh 
Polrestabes Makassar didalam intansi atau pun diluar instansi ? 
3. Apakah humas Polrestabes Makassar ini telah memenuhi ekspektasi kinerja 
kerjanya terhadap masyarakat ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
(INFORMAN) 
 
Narasumber   : Masyarakat 
Nama    : Indriyana 
Jenis Kelamin   : perempuan 
Alamat   : Jl.Veteran Utara 
Berikut daftar pertanyaan wawancara terhadap Saudari Indriyana (masyarakat) 
berikut paparan wawancara tersebut : 
1. Apa pendapat ibu tentang kepolisian yang sekarang ? 
2. Apakah ibu melihat polisi sekarang betul-betul melayani masyarakat ? 
3. Apa yang sudah ibu lihat terhadap pergerakan polisi dalam memberantas kasus 
kriminal dan narkoba ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
(INFORMAN) 
 
Narasumber   : Masyarakat 
Nama    : Ilyas  
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Alamat   : Jl. Veteran Selatan 
Berikut daftar pertanyaan wawancara terhadap Saudara Ilyas (masyarakat) berikut 
paparan wawancara tersebut : 
1. Apa pendapat bapak tentang kepolisian yang sekarang ? 
2. Apakah bapak melihat polisi sekarang betul-betul melayani masyarakat ? 
3. Apa yang sudah bapak lihat terhadap pergerakan polisi dalam memberantas 
kasus kriminal dan narkoba ? 
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